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Lampiran 4 

Agenda Penelitian 

No. Hari dan Tanggal Kegiatan 

1. Rabu, 1 Maret 2017 Penyerahan surat izin grand tour kepada pihak 

sekolah 

2. Selasa, 14 Maret 2017 Melakukan grand tour dengan mewawancarai Ibu 

Wulandari (Wakil Kepala Sekolah Bidang Humas) 

3. Rabu, 3 Mei 2017 Penyerahan surat izin penelitian kepada pihak 

sekolah 

4. Senin, 8 Mei 2017 Bertemu dengan Ibu Tri Hardani (Wakil Kepala 

Sekolah Bidang Kurikulum) untuk meminta izin 

melakukan penelitian di SMA Negeri 39 Jakarta 

5. Senin, 15 Mei 2017  Wawancara dengan Mbak Mega Jayanti 

(Pustakawan SMA Negeri 39 Jakarta) 

 Peneliti mengamati dan mendokumentasikan 

ruang perpustakaan, sarana dan koleksi buku 

yang ada di perpustakaan SMA Negeri 39 

Jakarta 

 Peneliti mengamati kegiatan peminjaman dan 

pengembalian buku, pelayanan yang 

diberikan oleh pustakawan kepada pengguna 

perpustakaan, para siswa yang sedang 

berada di perpustakaan saat jam istirahat 

untuk membaca maupun meminjam buku, 

serta guru yang ada di perpustakaan untuk 

menunggu waktu masuk kelas 
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No. Hari dan Tanggal Kegiatan 

 Studi dokumentasi program kerja, evaluasi 

program kerja, analisis kebutuhan buku 

perpustakaan, daftar tenaga perpustakaan, 

daftar koleksi VCD pengetahuan, buku 

peminjaman/pengembalian buku 

perpustakaan, laporan jumlah pengunjung 

dan peminjam buku 

 Membuat janji dengan Ibu Winda Meyvi 

(Kepala Perpustakaan SMA Negeri 39 

Jakarta) 

6. Rabu, 17 Mei 2017  Studi dokumentasi profil SMA Negeri 39 

Jakarta dan struktur organisasi 

 Mengamati ruang Tata Usaha SMA Negeri 39 

Jakarta 

7. Jum’at, 19 Mei 2017  Wawancara dengan Ibu Winda Meyvi (Kepala 

Perpustakaan SMA Negeri 39 Jakarta) 

 Peneliti mengamati dan mendokumentasikan 

kegiatan para siswa yang sedang belajar 

sendiri di perpustakaan saat di kelas tidak 

ada guru yang mengajar 

 Wawancara dengan siswa kelas XI IPS yang 

ada di perpustakaan 

 Studi dokumentasi buku induk koleksi buku 

perpustakaan 

 Mendokumentasikan buku pengunjung 

perpustakaan serta kegiatan peminjaman dan 

pengembalian buku perpustakaan 
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Lampiran 5 

Agenda Wawancara 

No. 
Hari, Tanggal dan 

Ruang 
Informan 

Hal Yang 

Diwawancara 

1.  Selasa, 14 Maret 

2017 

 Meja Piket SMA 

Negeri 39 Jakarta 

Dra. Wulandari PN 

(Wakil Kepala 

Sekolah Bidang 

Humas) 

Grand Tour 

Observation 

2.  Senin, 15 Mei 

2017 

 Ruang 

Perpustakaan 

SMA Negeri 39 

Jakarta 

Mega Jayanti, S.Sos 

(Pustakawan SMA 

Negeri 39 Jakarta) 

 Perencanaan 

Perpustakaan 

Sekolah 

 Pelaksanaan 

Perpustakaan 

Sekolah 

 Pengawasan 

Perpustakaan 

Sekolah 

3.  Jum’at, 19 Mei 

2017 

 Ruang 

Perpustakaan 

SMA Negeri 39 

Jakarta 

 WInda Meyvi, 

S.Pd (Kepala 

Perpustakaan 

SMA Negeri 39 

Jakarta) 

 Siswa Kelas XI 

IPS 

 Perencanaan 

Perpustakaan 

Sekolah 

 Pelaksanaan 

Perpustakaan 

Sekolah 

 Pengawasan 

Perpustakaan 

Sekolah 
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Lampiran 6 

Agenda Observasi / Pengamatan 

No. Hari dan Tanggal Kegiatan 

1. Senin, 15 Mei 2017  Pengamatan ruang perpustakaan 

perpustakaan SMA Negeri 39 Jakarta 

 Pengamatan sarana yang ada di 

perpustakaan SMA Negeri 39 Jakarta 

 Pegamatan koleksi buku perpustakaan 

SMA Negeri 39 Jakarta 

 Pengamatan kegiatan peminjaman dan 

pengembalian buku 

 Pengamatan pelayanan pustakawan 

terhadap pengguna perpustakaan 

 Pengamatan kegiatan para siswa yang 

sedang berada di perpustakaan saat 

jam istirahat untuk membaca maupun 

meminjam buku 

 Pengamatan kegiatan guru yang ada di 

perpustakaan untuk menunggu waktu 

masuk kelas 

2. Rabu, 17 Mei 2017 Mengamati ruang Tata Usaha SMA Negeri 

39 Jakarta 

3. Jum’at, 19 Mei 2017 Pengamatan kegiatan para siswa yang 

sedang belajar sendiri di perpustakaan 

saat di kelas tidak ada guru yang mengajar 

atau sedang jam kosong 
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Lampiran 7 

Agenda Studi Dokumentasi 

No. Hari dan Tanggal Kegiatan 

1. Senin, 15 Mei 2017  Dokumentasi ruang perpustakaan serta 

sarana yang ada di perpustakaan 

 Dokumentasi koleksi buku 

perpustakaan SMA Negeri 39 Jakarta 

 Studi dokumentasi program kerja dan 

evaluasi program kerja 

 Studi dokumentasi analisis kebutuhan 

buku perpustakaan 

 Studi dokumentasi daftar tenaga 

perpustakaan dan grafik tenaga 

perpustakaan 

 Studi dokumentasi daftar koleksi VCD 

pengetahuan 

 Studi dokumentasi buku peminjaman 

dan pengembalian buku perpustakaan 

 Studi dokumentasi laporan serta grafik 

jumlah pengunjung dan peminjam buku 

 Studi dokumentasi grafik buku yang 

sering dipinjam 

2. Rabu, 17 Mei 2017  Studi dokumentasi profil SMA Negeri 

39 Jakarta dan struktur organisasi 

3. Jum’at, 19 Mei 2017  Dokumentasi kegiatan para siswa yang 

sedang belajar sendiri di perpustakaan  

 



121 

 

 

         

 



122 

 

 

Lampiran 8 

Pedoman Penelitian 

No. Fokus Penelitian Subfokus Penelitian 

1. Manajemen 

Perpustakaan Sekolah 

di SMA Negeri 39 

Jakarta 

a. Perencanaan Sumber Daya 

Perpustakaan Sekolah 

 

b. Pelaksanaan Kegiatan 

Perpustakaan Sekolah 

 

c. Pengawasan Kegiatan 

Perpustakaan Sekolah 
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Lampiran 9 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Fokus Penelitian 

(Manajemen Perpustakaan Sekolah di SMA Negeri 39 Jakarta) 

 

No. Subfokus Pertanyaan Kode 
Teknik 

Penelitian 

Responden 

1. Perencanaan 

Sumber Daya 

Perpustakaan 

Sekolah 

1. Program kerja 

apa saja yang 

ada di 

perpustakaan 

SMA Negeri 39 ? 

2. Kapan waktu 

penyusunan 

program kerja 

perpustakaan 

SMA Negeri 39 ? 

3. Bagaimana 

langkah-langkah 

yang dilakukan 

dalam 

penyusunan 

program kerja 

perpustakaan 

SMA Negeri 39 ? 

4. Siapa saja yang 

terlibat dalam 

penyusunan 

program kerja 

perpustakaan 

SMA Negeri 39 ? 

5. Hambatan apa 

saja yang 

dihadapi dalam 

A1 

 

 

 

 

A2 

 

 

 

 

A3 

 

 

 

 

 

 

 

A4 

 

 

 

 

 

A5 

 

 

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Studi 

Dokumentasi 

1. Pustakawan 

2. Kepala 

Perpustakaan 

3. Wakil Kepala 

Sekolah 

Bidang 

Kurikulum 
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Fokus Penelitian 

(Manajemen Perpustakaan Sekolah di SMA Negeri 39 Jakarta) 

 

No. Subfokus Pertanyaan Kode 
Teknik 

Penelitian 

Responden 

penyusunan 

program kerja 

perpustakaan 

SMA Negeri 39 ? 

6. Upaya apa saja 

yang dilakukan 

untuk mengatasi 

hambatan 

tersebut ? 

7. Bagaimana 

sekolah 

menentukan 

koleksi buku apa 

saja yang perlu 

ditambahkan? 

8. Bagaimana 

sekolah 

merekrut/memilih 

tenaga 

perpustakaan ? 

9. Apakah sekolah 

membuat 

anggaran dana 

untuk 

perpustakaan 

SMA Negeri 39 ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A6 

 

 

 

 

A7 

 

 

 

 

 

A8 

 

 

 

 

A9 

 

 



125 

 

 

Fokus Penelitian 

(Manajemen Perpustakaan Sekolah di SMA Negeri 39 Jakarta) 

 

No. Subfokus Pertanyaan Kode 
Teknik 

Penelitian 

Responden 

2. Pelaksanaan 

Kegiatan 

Perpustakaan 

Sekolah 

1. Bagaimana 

sistem layanan 

yang digunakan 

di perpustakaan 

SMA Negeri 39 ? 

2. Langkah-langkah 

apa saja yang 

dilakukan dalam 

pengadaan 

koleksi buku di 

perpustakaan 

SMA Negeri 39 ? 

3. Hambatan apa 

saja yang 

dihadapi dalam 

pengadaan 

koleksi buku 

perpustakaan 

SMA Negeri 39 ? 

4. Upaya apa saja 

yang dilakukan 

untuk mengatasi 

hambatan 

tersebut ? 

5. Kegiatan apa 

yang dilakukan 

untuk merawat 

koleksi buku 

yang ada di 

perpustakaan ? 

6. Menurut 

Bapak/Ibu 

B1 

 

 

 

 

B2 

 

 

 

 

 

 

B3 

 

 

 

 

 

 

B4 

 

 

 

 

B5 

 

 

 

 

 

B6 

 

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Studi 

Dokumentasi 

1. Pustakawan 

2. Kepala 

Perpustakaan 

3. Wakil Kepala 

Sekolah 

Bidang 

Kurikulum 

4. Guru Mata 

Pelajaran 

5. Siswa 
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Fokus Penelitian 

(Manajemen Perpustakaan Sekolah di SMA Negeri 39 Jakarta) 

 

No. Subfokus Pertanyaan Kode 
Teknik 

Penelitian 

Responden 

apakah koleksi 

buku 

perpustakaan 

SMA Negeri 39 

sudah lengkap ? 

7. Bagaimana 

fungsi 

perpustakaan 

dalam 

menunjang 

kegiatan belajar 

mengajar di SMA 

Negeri 39 ? 

8. Apakah ada 

guru/siswa yang 

melakukan 

kegiatan belajar 

mengajar di 

ruang 

perpustakaan ? 

9. Apakah 

perpustakaan 

SMA Negeri 39 

sudah 

menggunakan IT 

dalam 

pelaksanaannya 

? 

10. Apakah menurut 

Bapak/Ibu 

pelayanan yang 

ada di 

 

 

 

 

 

B7 

 

 

 

 

 

 

 

B8 

 

 

 

 

 

 

B9 

 

 

 

 

 

 

 

B10 
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Fokus Penelitian 

(Manajemen Perpustakaan Sekolah di SMA Negeri 39 Jakarta) 

 

No. Subfokus Pertanyaan Kode 
Teknik 

Penelitian 

Responden 

perpustakaan 

SMA Negeri 39 

sudah baik ? 

11. Apakah 

pustakawan yang 

ada di 

perpustakaan 

SMA Negeri 39 

sudah baik dan 

memenuhi 

persyaratan 

sebagai 

pustakawan ? 

 

 

 

 

 

B11 

 

 

 

3. Pengawasan 

Kegiatan 

Perpustakaan 

Sekolah 

1. Siapa saja yang 

terlibat dalam 

mengawasi 

pelaksanaan 

program kerja 

perpustakaan 

SMA Negeri 39 ? 

2. Kapan kegiatan 

pengawasan 

tersebut 

dilaksanakan ? 

3. Bagaimana peran 

kepala sekolah 

dalam 

mengawasai 

pelaksanaan 

program kerja 

C1 

 

 

 

 

 

 

C2 

 

 

 

C3 

 

 

 

 

 

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Studi 

Dokumentasi 

1. Pustakawan 

2. Kepala 

Perpustakaan 

3. Wakil Kepala 

Sekolah 

Bidang 

Kurikulum 
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Fokus Penelitian 

(Manajemen Perpustakaan Sekolah di SMA Negeri 39 Jakarta) 

 

No. Subfokus Pertanyaan Kode 
Teknik 

Penelitian 

Responden 

perpustakaan 

SMA Negeri 39 ? 

4. Bagaimana cara 

pengawasan 

yang dilakukan 

kepala sekolah 

terhadap 

perpustakaan 

SMA Negeri 39 ? 

5. Apakah 

perpustakaan 

SMA Negeri 39 

memiliki sasaran 

mutu dalam 

pelaksanaannya 

? 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

 

 

C5 
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Lampiran 10 

Pedoman Wawancara 

Fokus Penelitian 

( Manajemen Perpustakaan Sekolah di SMA Negeri 39 Jakarta ) 

 

No. 
Subfokus 

Penelitian 
Pertanyaan Penelitian Informan 

1. Perencanaan 

Sumber Daya 

Perpustakaan 

Sekolah 

1. Program kerja apa saja yang ada 

di perpustakaan SMA Negeri 39 ? 

2. Kapan waktu penyusunan 

program kerja perpustakaan SMA 

Negeri 39 ? 

3. Bagaimana langkah-langkah yang 

dilakukan dalam penyusunan 

program kerja perpustakaan SMA 

Negeri 39 ? 

4. Siapa saja yang terlibat dalam 

penyusunan program kerja 

perpustakaan SMA Negeri 39 ? 

5. Hambatan apa saja yang dihadapi 

dalam penyusunan program kerja 

perpustakaan SMA Negeri 39 ? 

6. Upaya apa saja yang dilakukan 

untuk mengatasi hambatan 

tersebut ? 

7. Bagaimana sekolah menentukan 

koleksi buku apa saja yang perlu 

ditambahkan? 

8. Bagaimana sekolah 

merekrut/memilih tenaga 

perpustakaan ? 

9. Apakah sekolah membuat 

anggaran dana untuk 

perpustakaan SMA Negeri 39 ? 

Pustakawan, 

Kepala 

Perpustakaan, 

Wakil Kepala 

Sekolah 

Bidang 

Kurikulum 
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Fokus Penelitian 

( Manajemen Perpustakaan Sekolah di SMA Negeri 39 Jakarta ) 

 

No. 
Subfokus 

Penelitian 
Pertanyaan Penelitian Informan 

2. Pelaksanaan 

Kegiatan 

Perpustakaan 

Sekolah 

1. Bagaimana sistem layanan yang 

digunakan di perpustakaan SMA 

Negeri 39 ? 

2. Langkah-langkah apa saja yang 

dilakukan dalam pengadaan 

koleksi buku di perpustakaan 

SMA Negeri 39 ? 

3. Hambatan apa saja yang dihadapi 

dalam pengadaan koleksi buku 

perpustakaan SMA Negeri 39 ? 

4. Upaya apa saja yang dilakukan 

untuk mengatasi hambatan 

tersebut ? 

5. Kegiatan apa yang dilakukan 

untuk merawat koleksi buku yang 

ada di perpustakaan ? 

6. Menurut Bapak/Ibu apakah 

koleksi buku perpustakaan SMA 

Negeri 39 sudah lengkap ? 

7. Bagaimana fungsi perpustakaan 

dalam menunjang kegiatan belajar 

mengajar di SMA Negeri 39 ? 

8. Apakah ada guru/siswa yang 

melakukan kegiatan belajar 

mengajar di ruang perpustakaan ? 

9. Apakah perpustakaan SMA 

Negeri 39 sudah menggunakan IT 

dalam pelaksanaannya ? 

10. Apakah menurut Bapak/Ibu 

pelayanan yang ada di 

perpustakaan SMA Negeri 39 

sudah baik ? 

Pustakawan, 

Kepala 

Perpustakaan, 

Wakil Kepala 

Sekolah 

Bidang 

Kurikulum, 

Guru Mata 

Pelajaran, 

Siswa 
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Fokus Penelitian 

( Manajemen Perpustakaan Sekolah di SMA Negeri 39 Jakarta ) 

 

No. 
Subfokus 

Penelitian 
Pertanyaan Penelitian Informan 

11. Apakah pustakawan yang ada di 

perpustakaan SMA Negeri 39 

sudah baik dan memenuhi 

persyaratan sebagai pustakawan 

? 

 

3. Pengawasan 

Kegiatan 

Perpustakaan 

Sekolah 

1. Siapa saja yang terlibat dalam 

mengawasi pelaksanaan program 

kerja perpustakaan SMA Negeri 

39 ? 

2. Kapan kegiatan pengawasan 

tersebut dilaksanakan ? 

3. Bagaimana peran kepala sekolah 

dalam mengawasai pelaksanaan 

program kerja perpustakaan SMA 

Negeri 39 ? 

4. Bagaimana cara pengawasan 

yang dilakukan kepala sekolah 

terhadap perpustakaan SMA 

Negeri 39 ? 

5. Apakah perpustakaan SMA 

Negeri 39 memiliki sasaran mutu 

dalam pelaksanaannya ? 

 

Pustakawan, 

Kepala 

Perpustakaan, 

Wakil Kepala 

Sekolah 

Bidang 

Kurikulum 
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Lampiran 11 

Pedoman Observasi / Pengamatan 

Fokus Penelitian 

( Manajemen Perpustakaan Sekolah di SMA Negeri 39 Jakarta ) 

 

No. Subfokus Penelitian Pengamatan 

1. a. Perencanaan 

Sumber Daya 

Perpustakaan 

Sekolah 

Mengamati fasilitas dan koleksi buku yang 

ada di perpustakaan SMA Negeri 39 

Jakarta, serta melihat hasil analisis 

kebutuhan untuk kegiatan pengadaan 

buku 

 

 b. Pelaksanaan 

Kegiatan 

Perpustakaan 

Sekolah 

Mengamati kegiatan yang ada di 

perpustakaan seperti pemberian layanan 

pustakawan kepada peserta didik dan 

guru, proses peminjaman dan 

pengembalian buku, pengolahan koleksi 

buku, perawatan koleksi buku dan 

pemanfaatan perpustakaan SMA Negeri 

39 Jakarta 

 

 c. Pengawasan 

Kegiatan 

Perpustakaan 

Sekolah 

Mengamati hasil evaluasi program 

perpustakaan sekolah 
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Lampiran 12 

Pedoman Studi Dokumentasi 

Fokus Penelitian 

( Manajemen Perpustakaan Sekolah di SMA Negeri 39 Jakarta ) 

 

No. Subfokus Penelitian Dokumentasi 

1. Gambaran Umum  Profil SMA Negeri 39 Jakarta 

 Struktur organisasi dan job description 

SMA Negeri 39 Jakarta 

 Struktur organisasi perpustakaan SMA 

Negeri 39 Jakarta 

 Tata tertib perpustakaan 

 

 

 a. Perencanaan 

Sumber Daya 

Perpustakaan 

Sekolah 

 Program kerja perpustakaan 

 Analisis kebutuhan koleksi buku 

perpustakaan 

 Daftar tenaga perpustakaan 

 

 

 b. Pelaksanaan 

Kegiatan 

Perpustakaan 

Sekolah 

 Buku induk koleksi buku perpustakaan  

 Daftar koleksi VCD pengetahuan 

 Buku pengunjung perpustakaan 

 Buku peminjaman dan pengembalian 

buku perpustakaan 

 Laporan jumlah pengunjung 

perpustakaan 

 Laporan jumlah peminjam buku 

perpustakaan 

 Laporan jumlah buku yang dipinjam 

 Grafik buku yang sering dipinjam 

 Jadwal petugas perpustakaan 
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Fokus Penelitian 

( Manajemen Perpustakaan Sekolah di SMA Negeri 39 Jakarta ) 

 

No. Subfokus Penelitian Dokumentasi 

 c. Pengawasan 

Kegiatan 

Perpustakaan 

Sekolah 

 Evaluasi program perpustakaan 
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Lampiran 13 

Catatan Lapangan I 

 

Hari dan Tanggal : Rabu, 1 Maret 2017 

Tempat  : SMA Negeri 39 Jakarta 

Waktu  : 08.30 WIB 

 

Pada hari Rabu tanggal 1 Maret 2017 peneliti tiba di sekolah pukul 

08.30 WIB. Peneliti melapor ke pihak keamanan/security, kemudian peneliti 

diarahkan ke meja piket. Sesampainya di meja piket peneliti 

memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan kedatangannya untuk meminta 

izin melaksanakan grand tour kepada guru piket, serta peneliti menyerahkan 

surat izin grand tour. Guru piket membawa surat izin tersebut untuk 

diserahkan kepada pegawai TU, sementara guru piket menyerahkan surat ke 

ruang TU peneliti diminta untuk menunggu di meja piket. 

Setelah peneliti menunggu beberapa saat, pegawai TU mengarahkan 

peneliti untuk bertemu dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum yang 

bernama Ibu Tri Hardani. Setiap mahasiswa yang ingin melakukan observasi 

atau penelitian selalu diarahkan kepada Ibu Tri. Guru piket mengantar peneliti 

untuk bertemu dengan Ibu Tri. Saat bertemu dengan Ibu Tri peneliti 

memperkenalkan dirinya dan kembali menjelaskan tujuan kedatangannya, 

Ibu Tri memberikan izin kepada peneliti untuk melakukan grand tour dan 
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menga  rahkan peneliti kepada Wakil Kepala Sekolah Bidang Humas yang 

bernama Ibu Wulandari. Peneliti langsung menemui Ibu Wulandari dan 

menjelaskan kembali maksud kedatangannya untuk melakukan observasi 

awal sebelum melakukan penelitian. Lalu peneliti membuat janji dengan Ibu 

Wulandari untuk melakukan wawancara dengan beliau, Ibu Wulandari 

menjanjikan peneliti pada tanggal 14 Maret 2017. Setelah selesai peneliti izin 

pamit kepada Ibu Tri dan Ibu Wulandari. 

 

 Mengetahui, 

 Kepala SMA Negeri 39 

 

 

 

 

        Horale Tua Simanullang, S.Pd, MM. 

 NIP. 196905151993011002 
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Catatan Lapangan II 

 

Hari dan Tanggal : Selasa, 14 Maret 2017 

Tempat  : Meja Piket SMA Negeri 39 Jakarta 

Waktu  : 09.00 WIB 

 

Pada hari Selasa tanggal 14 Maret 2017 peneliti tiba di sekolah pukul 

09.00 WIB, yang sebelumnya peneliti telah menghubungi Ibu Wulandari. 

Peneliti melapor ke pihak keamanan/security, kemudian peneliti diarahkan ke 

meja piket. Sesampainya di meja piket peneliti menjelaskan tujuan 

kedatangannya untuk bertemu dengan Ibu Wulandari. Guru piket pergi ke 

ruangan Ibu Wulandari untuk memberitahu kedatangan peneliti, sementara 

guru piket memberitahu Ibu Wulandari peneliti diminta untuk menunggu di 

meja piket. 

Setelah peneliti menunggu beberapa saat, Ibu Wulandari datang dan 

menyambut peneliti dengan ramah. Peneliti melakukan wawancara terkait 

keadaan sekolah kepada beliau. Dalam kegiatan wawancara dengan Ibu 

Wulandari, peneliti mendapatkan data mengenai budaya sekolah, kurikulum, 

sarana dan prasaran, kegiatan pembelajaran, peserta didik, tenaga pendidik 

dan kependidikan yang ada di SMA Negeri 39. Selain itu peneliti juga 

mendapatkan sedikit gambaran perpustakaan SMA Negeri 39 yang 

digunakan untuk langkah awal penelitian. 
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Catatan Lapangan III 

 

Hari dan Tanggal : Rabu, 3 Mei 2017 

Tempat  : SMA Negeri 39 Jakarta 

Waktu  : 09.00 WIB 

 

Pada hari Rabu tanggal 3 Mei 2017 peneliti tiba di sekolah pukul 09.00 

WIB. Peneliti melapor ke pihak keamanan/security, kemudian peneliti 

diarahkan ke meja piket. Sesampainya di meja piket peneliti menjelaskan 

tujuan kedatangannya untuk meminta izin melaksanakan penelitian skripsi di 

sekolah ini kepada guru piket, serta peneliti menyerahkan surat izin penelitian 

skripsi. 

Guru piket membawa surat izin tersebut untuk diserahkan kepada 

pegawai TU, sementara guru piket menyerahkan surat ke ruang TU peneliti 

diminta untuk menunggu di meja piket. Setelah peneliti menunggu beberapa 

saat, guru piket memberitahukan kepada peneliti untuk besok menelepon 

bagian TU mengenai masalah perizinan, karena saat itu kepala sekolah 

sedang sibuk. Setiap surat yang masuk ke sekolah ini akan diberitahukan 

kepada kepala sekolah dan akan ditentukan oleh kepala sekolah siapa yang 

akan ditugaskan untuk menemui tamu tersebut. Setelah itu peneliti izin pamit 

kepada guru piket. 
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Catatan Lapangan IV 

 

Hari dan Tanggal : Senin, 8 Mei 2017 

Tempat  : Ruang Wakil Kepala Sekolah 

Waktu  : 08.30 WIB 

 

Pada hari Senin tanggal 8 Mei 2017 peneliti tiba di sekolah pukul 

08.30 WIB. Peneliti melapor ke pihak keamanan/security, kemudian peneliti 

diarahkan ke meja piket. Sesampainya di meja piket peneliti menjelaskan 

tujuan kedatangannya untuk menemui Ibu Tri Hardani selaku Wakil Kepala 

Sekolah Bidang Kurikulum. Guru piket pergi ke ruangan Ibu Tri untuk 

memberitahu kedatangan peneliti, sementara guru piket memberitahu Ibu Tri 

peneliti diminta untuk menunggu di meja piket. 

Setelah peneliti menunggu beberapa saat, guru piket mengantarkan 

peneliti untuk menemui Ibu Tri. Saat bertemu dengan Ibu Tri peneliti 

memperkenalkan dirinya dan kembali menjelaskan tujuan kedatangannya 

untuk meminta izin melakukan penelitian skirpsi di sekolah ini. Peneliti juga 

menjelaskan bahwa sebelumnya, sudah memberikan surat dari universitas 

kepada pihak TU. Setelah itu membaca surat izin tersebut, Ibu Tri 

memberikan izin kepada peneliti dan menanyakan peneliti hal apa yang akan 

diteliti. 
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Catatan Lapangan V 

 

Hari dan Tanggal : Senin, 15 Mei 2017 

Tempat  : Ruang Perpustakaan SMA Negeri 39 Jakarta 

Waktu  : 09.00 WIB 

 

Pada hari Senin tanggal 15 Mei 2017 peneliti tiba di sekolah pukul 

09.00 WIB, yang sebelumnya peneliti telah menghubungi Ibu Tri. Peneliti 

melapor ke pihak keamanan/security, kemudian peneliti diarahkan ke meja 

piket. Sesampainya di meja piket, guru piket langsung mengarahkan peneliti 

ke perpustakaan. Karena sebelumnya Ibu Tri sudah memberitahu kepada 

guru piket kalau ada mahasiswa UNJ yang akan datang dan langsung 

diarahkan ke perpustakaan. 

Peneliti langsung menuju ke perpustakaan, sesampainya di 

perpustakaan peneliti bertemu dengan pustakawan perpustakaan SMA 

Negeri 39 Jakarta yang bernama Mbak Mega Jayanti. Peneliti 

memperkenalkan dirinya dan menjelaskan tujuan kedatangannya untuk 

melakukan wawancara. Mbak Mega menyambut denga ramah ketadangan 

peneliti dan mempersilahkan peneliti untuk memulai wawancara. Sebelum 

wawancara dimulai, peneliti memberikan pedoman wawancara untuk dapat 

memberikan gambaran kepada Mbak Mega mengenai apa yang akan peneliti 

tanyakan. 
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Setelah selesai mewawancarai Mbak Mega, peneliti meminta izin 

untuk melakukan dokumentasi ruang perpustakaan. Dalam kegiatan 

wawancara dengan Mbak Mega, peneliti mendapatkan data mengenai 

program kerja yang ada di perpustakaan SMA Negeri 39, penyusunan 

program kerja perpustakaan yang dilakukan setiap awal tahun pelajaran baru 

dan yang ikut dalam penyusunan program kerja tersebut adalah kepala 

perpustakaan beserta pustakawan. Selain itu peneliti juga mendapatkan data 

mengenai koleksi buku yang ada di perpustakaan sekolah ini dan cara 

pengadaan koleksi buku dengan membuat analisis kebutuhan buku terlebih 

dahulu, serta mendapatkan data mengenai sistem layanan yang digunakan di 

perpustakaan sekolah ini yaitu sistem layanan terbuka dan mengenai fungsi 

perpustakaan sekolah ini yang mendukung kegiatan pembelajaran. Selain itu 

dalam wawancara tersebut, peneliti mendapatkan data mengenai cara 

pengawasan kepala sekolah terhadap program kerja perpustakaan sekolah 

ini. 

Peneliti juga mendokumentasikan ruang perpustakaan, sarana-sarana 

dan koleksi buku yang ada di perpustakaan sekolah ini. Selain itu peneliti 

juga mengamati proses peminjaman dan pengembalian buku, serta 

pelayanan yang diberikan oleh pustakawan kepada siswa. Peneliti juga 

mengamati para siswa yang datang ke perpustakaan untuk membaca 

maupun meminjam buku saat jam istirahat. Peneliti juga mengamati guru 

yang ada di perpustakaan untuk menunggu waktu masuk kelas. Peneliti juga  
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Catatan Lapangan VI 

 

Hari dan Tanggal : Rabu, 17 Mei 2017 

Tempat  : Ruang Tata Usaha SMA Negeri 39 Jakarta 

Waktu  : 09.00 WIB 

 

Pada hari Rabu tanggal 17 Mei 2017 peneliti tiba di sekolah pukul 

09.00 WIB, yang sebelumnya peneliti telah menghubungi Ibu Tri. Peneliti 

melapor ke pihak keamanan/security, kemudian peneliti diarahkan ke meja 

piket. Sesampainya di meja piket, peneliti menjelaskan tujuan kedatangannya 

untuk menemui Ibu Tri Hardani. Guru piket pergi ke ruang Ibu Tri untuk 

memberitahu kedatangan peneliti, sementara guru piket memberitahu Ibu Tri 

peneliti diminta untuk menunggu di meja piket. 

Setelah peneliti menunggu beberapa saat, Ibu Tri datang dan peneliti 

berbicara dengan Ibu Tri mengenai tujuannya datang untuk meminta 

dokumen mengenai profil sekolah. Setelah peneliti berbicara kepada Ibu Tri. 

Ibu Tri langsung mengarahkan peneliti untuk menemui Kepala Tenaga 

Administrasi Sekolah SMA Negeri 39 Jakarta yang bernama Bapak Ramelan. 

Guru piket langsung memberitahu letak ruang TU dan peneliti langsung 

menuju ke ruang tata usaha. 

Sesampainya di ruang tata usaha, peneliti langsung menemui Bapak 

Ramelan dan disambut dengan ramah. Saat bertemu dengan Bapak 
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Ramelan peneliti memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan 

kedatangannya untuk meminta dokumen mengenai profil sekolah sebagai 

data pendukung skripsi peneliti. Bapak Ramelan langsung memberikan profil 

sekolah kepada peneliti dan peneliti meminta izin untuk memfotocopi profil 

sekolah tersebut, selain itu peneliti juga sekalian mengamati kegiatan di 

ruang TU. Setelah selesai fotocopi, peneliti kembali ke ruang TU untuk 

mengembalikan profil sekolah kepada Bapak Ramelan. Setelah itu peneliti 

izin pamit kepada Bapak Ramelan dan tidak lupa peneliti juga izin pamit 

kepada Ibu Tri. 

 

    Mengetahui, 

 Kepala SMA Negeri 39 

 

 

 

 

        Horale Tua Simanullang, S.Pd, MM. 

 NIP. 196905151993011002 
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Catatan Lapangan VII 

 

Hari dan Tanggal : Jum’at, 19 Mei 2017 

Tempat  : Ruang Perpustakaan SMA Negeri 39 Jakarta 

Waktu  : 08.30 WIB 

 

Pada hari Jum’at tanggal 19 Mei 2017 peneliti tiba di sekolah pukul 

08.30 WIB, yang sebelumnya peneliti telah membuat janji dengan Ibu Winda. 

Peneliti melapor ke pihak keamanan/security, kemudian peneliti diarahkan ke 

meja piket. Sesampainya di meja piket, peneliti menjelaskan tujuan 

kedatangannya untuk menemui Ibu Winda Meyvi dan peneliti memberitahu 

kalau sebelumnya peneliti telah membuat janji kepada Ibu Winda. Guru piket 

langsung mempersilahkan peneliti ke ruang perpustakaan. 

Sesampainya di ruang perpustakaan, peneliti langsung menemui Ibu 

Winda dan disambut dengan ramah. Selain Ibu Winda, juga terdapat Mbak 

Mega yang sedang memberikan pelayanan kepada siswa yang ingin 

meminjam buku. Ibu Winda mempersilahkan peneliti untuk memulai 

wawancara dan sebelumnya peneliti memperlihatkan pedoman 

wawancaranya agar Ibu Winda memiliki gambaran mengenai pertanyaan 

yang akan ditanyakan nanti. 

Setelah selesai mewawancarai Ibu Winda, peneliti meminta izin untuk 

mengamati kegiatan yang ada di perpustakaan. Saat itu di perpustakaan 
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terdapat beberapa siswa yang sedang belajar sendiri, karena guru yang 

mengajar kelas mereka sedang tidak ada di kelas. Peneliti menghampiri para 

siswa tersebut dan bertanya apakah para siswa tersebut mau menjawab 

beberapa pertanyaan yang akan peneliti tanyakan. Akhirnya peneliti 

melakukan wawancara kepada para siswa tersebut yang ada di 

perpustakaan saat itu. 
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Catatan Lapangan VIII 

 

Hari dan Tanggal : Selasa, 18 Juli 2017 

Tempat  : SMA Negeri 39 Jakarta 

Waktu  : 08.30 WIB 

 

Pada hari Selasa tanggal 18 Juli 2017 peneliti tiba di sekolah pukul 

08.30 WIB, yang sebelumnya peneliti telah membuat janji dengan Ibu Tri. 

Peneliti melapor ke pihak keamanan/security, kemudian peneliti diarahkan ke 

meja piket. Sesampainya di meja piket peneliti menjelaskan tujuan 

kedatangannya untuk menemui Ibu Tri Hardani selaku Wakil Kepala Sekolah 

Bidang Kurikulum. Guru piket pergi ke ruangan Ibu Tri untuk memberitahu 

kedatangan peneliti, sementara guru piket memberitahu Ibu Tri, peneliti 

diminta untuk menunggu di meja piket. 

Setelah peneliti menunggu beberapa saat, guru piket mengantarkan 

peneliti untuk menemui Ibu Tri. Sesampainya di ruang wakil kepala sekolah, 

peneliti langsung menemui Ibu Tri dan disambut dengan ramah. Saat itu Ibu 

Tri menanyakan kepada peneliti sudah sejauh mana skripsi yang sedang 

dikerjakan oleh peneliti, lalu Ibu Tri mempersilahkan peneliti untuk memulai 

wawancaranya. Sebelum memulai wawancaranya peneliti memperlihatkan 

pedoman wawancara kepada Ibu Tri, agar memberikan gambaran mengenai 

pertanyaan yang akan ditanyakan nanti. Setelah selesai mewawancarai Ibu 
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Tri, peneliti meminta saran kepada beliau mengenai guru yang akan 

diwawancarai, dan Ibu Tri mengarahkan peneliti kepada Ibu Urasmi Silitonga 

selaku Guru Ekonomi. Peneliti langsung menemui Ibu Urasmi untuk meminta 

izin untuk melakukan wawancara dan beliau mengizinkannya, lalu peneliti 

memulai wawancara dengan Ibu Urasmi. 

Dalam kegiatan wawancara dengan Ibu Tri, peneliti mendapatkan data 

mengenai penyusunan program kerja perpustakaan dan yang ikut andil 

dalam penyusunan program kerja tersebut, cara pengadaan koleksi buku 

perpustkaan, fungsi perpustakaan bagi kegiatan belajar mengajar, pelayanan 

yang diberikan pustakawan di perpustakaan dan pengawasan program kerja 

perpustakaan di sekolah ini, serta pemilihan tenaga perpustakaan di sekolah 

ini yang disesuaikan dengan kompetensi ataupun keilmuan yang terkait 

perpustakaan. Dalam kegiatan wawancara dengan Ibu Urasmi, peneliti 

mendapatkan data mengenai sistem layanan yang ada di perpustakaan ini, 

pelayanan yang diberikan di perpustakaan dan fungsi perpustakaan yang 

mendukung kegiatan belajar mengajar. 

Setelah itu peneliti kembali menemui Ibu Tri untuk meminta izin 

mengamati lingkungan sekolah. Ibu Tri memberikan izin kepada peneliti, 

namun sebelumnya peneliti harus memberitahukan kepada guru piket bahwa 

peneliti ingin melakukan pengamatan lingkungan sekolah dan sudah 

mendapat izin dari Ibu Tri. 
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Lampiran 14 

Hasil Wawancara 

 

Informan : Informan Kunci 

Nama : Ibu Mega Jayanti, S.Sos 

Jabatan : Pustakawan 

Hari/tanggal : Senin, 15 Mei 2017 

Tempat/waktu : Ruang Perpustakaan, pukul 09.05 WIB 

 
A. Perencanaan Perpustakaan Sekolah 

No. Pertanyaan 

1. Program kerja apa saja yang ada di perpustakaan SMA Negeri 

39 ? 

 

Kalau disinikan perpustakaan sekolah basisnya masih kecil, jadi 

ruang lingkupnya masih kecil untuk program kerja perpustakaan 

SMA Negeri 39 Jakarta yang pertama pastinya kita menyediakan 

koleksi dengan kebutuhan siswa tiap tahunnya, kedua setiap 

awal masuk kita mengadakan kunjungan memperkenalkan 

perpustakaan kepada murid baru saat MOPDB, ketiga saya 

membuat database untuk perpustakaan online atau digital tapi 

listriknya belum ada jadi masih bertahap sama peminjaman buku 

di universitas kan sudah menggunakan IT sebenarnya di 

perpustakaan ini sudah ada tetapi perpustakaan ini kan masih 

baru jadi komputernya sempat mati kemarin saya coba perbaiki 

tidak bisa makanya saya sedang menunggu IT nya karena orang 

yang mengerti IT nya di sekolah sedang sibuk jadi masih 

bertahap, keempat itu menempatkan buku sesuai klasifikasi 

dengan menggunakan DDC (Dewey Decimal Classification) 
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No. Pertanyaan 

kurang lebih itu saja yang umumnya kalo di perpustakaan 

sekolah. 

…………………………………………………………………………... 

2. Kapan waktu penyusunan program kerja perpustakaan SMA 

Negeri 39 ? 

 

Biasanya waktunya itu setiap tahun pelajaran baru. 

…………………………………………………………………………... 

3. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan dalam penyusunan 

program kerja perpustakaan SMA Negeri 39 ? 

 

Kalo untuk penyusunan program kerja itu lebih sering 

pustakawan sendiri dan kemudian dibantu oleh kepala 

perpustakaannya, dua orang itu yang memiliki andil besar dan 

selebihnya itu guru bantu yang tidak mempunyai jam dia hanya 

ikut membantu, tetapi  untuk penyediaan koleksi itu ada 

masukan dari pihak sekolah atau dari guru ada penambahan. 

…………………………………………………………………………... 

4. Siapa saja yang terlibat dalam penyusunan program kerja 

perpustakaan SMA Negeri 39 ? 

 

Yang terlibat untuk penyusunan program kerja itu saya selaku 

pustakawan dan dibantu oleh kepala perpustakaan. 

…………………………………………………………………………... 

5. Hambatan apa saja yang dihadapi dalam penyusunan program 

kerja perpustakaan SMA Negeri 39 ? 

 

Mungkin kadang-kadang saya udah menetapkan kalau bulan ini 

mau beli buku A tapi ternyata tidak bisa jadi saya harus nunggu, 

terus misalnya kayak lakban habis nih tapi anggarannya belum 

ada jadi harus nunggu. 

…………………………………………………………………………... 

6. Upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi hambatan 

tersebut ? 

 

Biasanya sih saya kalau kayak lebel saya irit-iritin, terus kayak 
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No. Pertanyaan 

kartu buku saya pakai kertas yang sisi satunya sudah terpakai, 

kalau untuk masalah tentang bahan untuk menunjang buku 

seperti melebel dan kartu buku, biasanya saya mendaur ulang 

kalau tidak ada dana. Jadi pinter-pinter pustakawan untuk 

mengelolanya. Dan yang paling utama kita lapor, kalau kita 

sudah lapor tapi belum ada tindakan maka kita usaha sendiri. 

…………………………………………………………………………... 

7. Bagaimana sekolah menentukan koleksi buku apa saja yang 

perlu ditambahkan? 

 

Jadi kalau dari pihak pustakawan, biasanya kepala sekolah kasih 

tahu untuk membuat analisis kebutuhan buku setiap triwulan 1 2 

3 4, jadi setiap beberapa bulan sekali kepala sekolah menyuruh 

saya untuk membuat analisis kebutuhan dan biasanya saya 

menyebarkan seperti angket ke perwakilan siswa kelas X, XI, 

dan XII diangket itu saya menyuruh menulis buku baik buku 

cerita atau buku referensi atau buku pelajaran, dan biasanya 

saya juga menyebarkan angket ke guru yang mengajar, 

selebihnya sesuai dengan referensi saya pihak perpustakaan, 

tetapi yang utama adalah kebutuhan guru dan siswa serta sesuai 

anggaran. Namun untuk guru sebenarnya suka saya kasih 

angket, tetapi sampai batas waktu yang saya tentukan kadang-

kadang guru tersebut belum memberikan angket tersebut, 

sedangkan saya sudah harus segera memberikan analisis data 

ke sekolah, jadi yang paling banyak berperan dalam menentukan 

koleksi buku adalah saya pustakawan dan siswa. 

…………………………………………………………………………... 

8. Bagaimana sekolah merekrut/memilih tenaga perpustakaan ? 

 

Kalau hal ini saya tidak tahu, biasanya pihak sekolah yang 

memilih. Kalau saya dulu masuk, saya memberikan surat 

lamaran kemudian saya dipanggil sama kepala sekolahnya 

ditanya-tanyain, terus dulu ada namanya tim manajemen kalau 

sekarang saya tidak tahu. Dan pustakawan yang dipilih untuk di 

perpustakaan SMA Negeri 39 Jakarta memiliki keilmuan tentang 

penyelenggaraan perpustakaan. 
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No. Pertanyaan 

…………………………………………………………………………... 

9. Apakah sekolah membuat anggaran dana untuk perpustakaan 

SMA Negeri 39 ? 

 

Ada untuk pembelian buku dan anggarannya hanya sekolah 

yang tahu, itu semenjak siswa tidak dipungut bayaran, kalau dulu 

saya dikasih anggaran 10 juta per tahun dan terserah digunakan 

untuk apa saja, tapi kalau sekarang diatur oleh pihak sekolah. 

…………………………………………………………………………... 

 

B. Pelaksanaan Perpustakaan Sekolah 

No. Pertanyaan 

1. Bagaimana sistem layanan yang digunakan di perpustakaan 

SMA Negeri 39 ? 

 

Layanan yang dipergunakan di SMA Negeri 39 Jakarta ini adalah 

layanan terbuka artinya siswa dan guru mencari sendiri, tetapi 

saya membantu untuk mencari referensinya. 

…………………………………………………………………………... 

2. Langkah-langkah apa saja yang dilakukan dalam pengadaan 

koleksi buku di perpustakaan SMA Negeri 39 ? 

 

Biasanya saya punya banyak kartu nama penerbit atau katalog 

penerbit, jadi saya sebelum pengadaan koleksi itu biasanya saya 

lihat-lihat dulu brosur kemudian saya juga lihat di internet 

sinopsisnya seperti apa karena kita harus tahu isinya takutnya 

ada yang tidak sesuai untuk ada di sekolah (porno), kadang 

waktu analisisnya tidak boleh terlalu lama, soalnya dulu ada 

kejadian saya untuk cepat analisis hari itu juga, ada salah satu 

pihak guru yang meminta untuk memesan buku tersebut dan 

salah satu bukunya isinya menurut saya agak kearah porno, jadi 

saya siangin lagi bukunya. Biasanya dalam pengadaan koleksi 

buku kerja sama dengan pihak penerbit dan biasanya erlangga 

yang sudah langganan, tetapi juga ada penerbit yang disarankan 
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No. Pertanyaan 

kepala sekolah. Pengadaan buku di perpustakaan SMA Negeri 

39 biasanya dilakukan setiap tahun ajaran baru. 

…………………………………………………………………………... 

3. Hambatan apa saja yang dihadapi dalam pengadaan koleksi 

buku perpustakaan SMA Negeri 39 ? 

 

Kadang-kadang saya hanya bisa melihat sinopsis bukunya dari 

internet dan kadang-kadang orang penerbitnya yang saya 

tanyakan juga tidak tahu isi bukunya kayak gimana. Jadi 

hambatan saya ya dalam menganalisis buku itu yang susah, jadi 

harus bener-bener dipilih mana buku yang layak dan mana yang 

tidak. 

…………………………………………………………………………... 

4. Upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi hambatan 

tersebut ? 

 

Harus banyak baca sinopsis buku, dan kadang-kadang saya 

suka bertanya pada teman-teman yang kesini untuk membaca 

buku serta sama laboran juga. Jadi harus banyak baca sinopsis 

sama banyak bertanya. 

…………………………………………………………………………... 

5. Kegiatan apa yang dilakukan untuk merawat koleksi buku yang 

ada di perpustakaan ? 

 

Kalau sekolah masih simple, sebenarnya kalau perawatannya 

biasanya saya menggunakan kemoceng dan di lap, terus 

biasanya kalau saya tidak banyak buku yang diklasifikasi, buku 

pinjaman yang sebelumnya dipinjam oleh siswa saya susun 

kembali dan saya lihat-lihat dulu kalau ada buku yang dicoret-

coret saya hapus. Dan waktu perawatannya biasanya saat waktu 

senggang saja, biasanya saat siswa sedang ujian dan waktu 

libur, saat itu siswa tidak banyak yang berkunjung kesini jadi 

lebih leluasa dan saya juga melakukan penyiangan koleksi 

(mengklasifikasi buku yang sudah tidak terpakai dan yang masih 

bisa diperbaiki). 

…………………………………………………………………………... 
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No. Pertanyaan 

6. Menurut Bapak/Ibu apakah koleksi buku perpustakaan SMA 

Negeri 39 sudah lengkap ? 

 

Untuk sekolah sebenarnya masih kurang karena menurut saya 

ruang perpustakaan ini juga kurang luas, mungkin karena saya 

lulusan ilmu perpustakaan jadi menurut saya masih belum, tetapi 

sudah lumayanlah dibandingkan dengan sekolah-sekolah negeri 

yang lainnya jadi mungkin masih belum memadai. Jumlah 

koleksinya ada sekitar 5000 eksemplar tetapi kalau judul ada 

2000. 

…………………………………………………………………………... 

7. Bagaimana fungsi perpustakaan dalam menunjang kegiatan 

belajar mengajar di SMA Negeri 39 ? 

 

Cukup membantu dan menolong para siswa dalam kegiatan 

belajar mengajar, berarti fungsi perpustakaan bisa dibilang 

berfungsi biasanya untuk menyelesaikan tugas dari guru, lalu 

perpustakaan juga dapat digunakan untuk tempat melatih 

kegiatan OSN, dan untuk mencari referensi, jadi perpustakaan ini 

berfungsi. Para siswa mengunjungi perpustakaan mungkin bisa 2 

atau 3 kali dalam sehari. 

…………………………………………………………………………... 

8. Apakah ada guru/siswa yang melakukan kegiatan belajar 

mengajar di ruang perpustakaan ? 

 

Ada, biasanya paling sering guru Bahasa Indonesia, alasan guru 

melakukan kegiatan belajar mengajar biasanya sekalian gurunya 

itu menyuruh siswa langsung mencari referensinya di 

perpustakaan, misalnya tentang karya ilmiah lalu gurunya 

meminta siswanya langsung mencari buku karya ilmiah, 

makanya saya bilang seringnya guru Bahasa Indonesia. 

…………………………………………………………………………... 

9. Apakah perpustakaan SMA Negeri 39 sudah menggunakan IT 

dalam pelaksanaannya ? 

 

Sudah, sebenarnya untuk peminjaman bukunya sudah data 
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base, saya menggunakan program yang namanya Portable 

Senayan, jadi itu kayak OPAC. Jadi saya sudah pakai seperti itu, 

terus ruang perpustakaanya kan pindah dan saat itu saya 

sedang cuti melahirkan, saat saya pasang komputernya tidak 

nyala dan programnya ada dikomputer tersebut. Tapi saya punya 

pertinggalnya diflashdisk terus saya install lagi tapi tidak mau, 

saya kan bingung dan butuh IT nya, tetapi IT nya sedang sibuk 

dan yang satu lagi sedang ada pelatihan jadi belum diperbaiki 

lalu listriknya juga sering turun karena baru pindah ruangan itu. 

…………………………………………………………………………... 

 

C. Pengawasan Perpustakaan Sekolah 

No. Pertanyaan 

1. Siapa saja yang terlibat dalam mengawasi pelaksanaan program 

kerja perpustakaan SMA Negeri 39 ? 

 

Biasanya kepala sekolah juga ikut berperan walaupun secara 

tidak langsung, kepala TU biasanya juga melihat-lihat 

perpustakan, wakil kurikulum biasanya tentang buku, terus 

kepala perpustakaan kita juga berperan. 

…………………………………………………………………………... 

2. Kapan kegiatan pengawasan tersebut dilaksanakan ? 

 

Biasanya keliling 2-3 kali. 

…………………………………………………………………………... 

3. Bagaimana peran kepala sekolah dalam mengawasai 

pelaksanaan program kerja perpustakaan SMA Negeri 39 ? 

 

Dia mengikuti sekali dalam hal penata ruangan perpustakaan 

karena dulu perpustakaan buku dan digital dipisah tapi sekarang 

sudah gabung, jadi perannya sangant besar sekali mulai dari 

ruangan perpustakaan sampai dengan analisis kebutuhan buku 

beliau ikut andil. 

…………………………………………………………………………... 
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4. Bagaimana cara pengawasan yang dilakukan kepala sekolah 

terhadap perpustakaan SMA Negeri 39 ? 

 

Cara pengawasannya kalau beliau pasti sering keliling dan saat 

berkeliling biasanya dia bertanya bagaimana tingkat 

pengunjungan perpustakaan, kalau dalam seminggu biasanya 

sering keliling 2-3 kali. Jadi beliau keliling dan saat bertemu 

pustakawan bertanya bagaimana tingkat kunjungan, apa yang 

kurang terus nanti pustakawan memberikan tahukan keluhan-

keluhan walaupun sebenarnya keluhan tersebut belum tentu 

langsung dicari solusinya, karena namanya kepala sekolah 

banyak yang dia pikirin, tapi sama beliau menurut saya orangnya 

lumayan bagus. 

…………………………………………………………………………... 

5. Apakah perpustakaaan SMA Negeri 39 memiliki sasaran mutu 

dalam pelaksanaannya ? 

 

Tidak, tapi kalau dulu kepala sekolah sebelumnya pustakawan 

disuruh bikin sasaran mutunya apa, tetapi kalau sekarang saya 

suruh bikin analisis buku saja. Tetapi ada untuk saat ini sasaran 

mutu saya sendiri ingin menerapkan peminjaman online. 

…………………………………………………………………………... 

 

                 Mengetahui 

                 Pustakawan 

SMA Negeri 39 Jakarta 

 

 

 

 

  Mega Jayanti, S.Sos 
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Hasil Wawancara 

 

Informan : Informan Pendukung 1 

Nama : Ibu Winda Meyvi, S.Pd 

Jabatan : Kepala Perpustakaan 

Hari/tanggal : Jum’at, 19 Mei 2017 

Tempat/waktu : Ruang Perpustakaan, pukul 08.35 WIB 

 

A. Perencanaan Perpustakaan Sekolah 

No. Pertanyaan 

1. Program kerja apa saja yang ada di perpustakaan SMA Negeri 

39 ? 

 

Kalo saya kan baru sebagai kepala perpustakaan kan saya baru 

tahun ini jadi yang saya tahu itu ya kegiatan peminjaman buku 

pelajaran, buku paket, buku referensi, ya pengembalian buku 

untuk akhir tahun pelajaran. 

…………………………………………………………………………... 

2. Kapan waktu penyusunan program kerja perpustakaan SMA 

Negeri 39 ? 

 

Oh itu awal tahun pelajaran. 

…………………………………………………………………………... 

3. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan dalam penyusunan 

program kerja perpustakaan SMA Negeri 39 ? 

 

Kita kerja sama dengan pustakawan, kan pustakawan yang 

mengelola, ibu sebagai kepala hanya memonitor saja, yang lebih 

tahu itu pustakawan. 

…………………………………………………………………………... 
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4. Siapa saja yang terlibat dalam penyusunan program kerja 

perpustakaan SMA Negeri 39 ? 

 

Yang terlibat selain kepala perpustakaan, pustakawan, terus 

wakil kurikulum juga terlibat, kemarin juga wakil kurikulum juga 

bertanya job description kepala perpustakaan apa-apa saja. 

…………………………………………………………………………... 

5. Hambatan apa saja yang dihadapi dalam penyusunan program 

kerja perpustakaan SMA Negeri 39 ? 

 

Kalo menurut saya hambatan untuk menyusun programnya 

sekarang ini belum ada, karena kita masih los belum ketat 

banget masih dipercayakan sama kita. 

…………………………………………………………………………... 

6. Upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi hambatan 

tersebut ? 

 

- 

…………………………………………………………………………... 

7. Bagaimana sekolah menentukan koleksi buku apa saja yang 

perlu ditambahkan? 

 

Menurut saya kalau koleksi itu harus ada kesepakatan buku apa 

yang mau dibeli dan dibutuhkan. 

…………………………………………………………………………... 

8. Bagaimana sekolah merekrut/memilih tenaga perpustakaan ? 

 

Kalau disinikan tidak ada merekrut tenaga, cuma saya sebagai 

kepala perpustakaan itu kalo guru yang kurang jam mengajarnya 

itu ditunjuk disini. 

…………………………………………………………………………... 

9. Apakah sekolah membuat anggaran dana untuk perpustakaan 

SMA Negeri 39 ? 

 

Ada, untuk pembelian buku ada. 

…………………………………………………………………………... 
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B. Pelaksanaan Perpustakaan Sekolah 

No. Pertanyaan 

1. Bagaimana sistem layanan yang digunakan di perpustakaan 

SMA Negeri 39 ? 

 

Masih manual saja belum pakai digital, anak-anak mencari 

sendiri buku-bukunya sesuai dengan kebutuhannya, kalo buku 

tambahan kan dia mencari sendiri, tapi kalo buku paket itu kan 

sudah dikasih untuk 1 semester. 

…………………………………………………………………………... 

2. Langkah-langkah apa saja yang dilakukan dalam pengadaan 

koleksi buku di perpustakaan SMA Negeri 39 ? 

 

Membeli dengan dana BOS, terus ada tambahan dari buku dinas 

dan ada kerjasama dengan pihak luar yaitu penerbit erlangga. 

…………………………………………………………………………... 

3. Hambatan apa saja yang dihadapi dalam pengadaan koleksi 

buku perpustakaan SMA Negeri 39 ? 

 

Ada sih, kalo saya dengar kemarin dari pustakawannya itu kan 

kita mau beli buku ini yang tahu kekurangan buku di 

perpustakaan apa saja kan kita, eh pas dikasih tahu sama orang 

atas ternyata uangnya kurang dan tidak dikasih tahu dari orang 

atas lagi, jadi hambatannya kurangnya komunikasi. 

…………………………………………………………………………... 

4. Upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi hambatan 

tersebut ? 

 

Harus adanya kerjasama, harus adanya kejelasan antara 

perpustakaan dengan sekolah lah gitu, kan sekolah ada pihak-

pihak tertentu misalkan wakil kurikulum atau yang menyusun 

RKS sekolah, kan RKS sekolah disusun anggaran berapa yang 

masuk dan yang keluar kan yang tahu pihak sekolah. 

…………………………………………………………………………... 
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5. Kegiatan apa yang dilakukan untuk merawat koleksi buku yang 

ada di perpustakaan ? 

 

Memilah dan memilih buku yang tidak layak dipakai lagi terus 

dikeluarkan atau disisihkan lah gitu, nanti kalo ada yang 

butuhkan nanti ditempat lainnya kita berikan. 

…………………………………………………………………………... 

6. Menurut Bapak/Ibu apakah koleksi buku perpustakaan SMA 

Negeri 39 sudah lengkap ? 

 

Kalau menurut saya sudah dari segi agama, sastra, terus ilmu 

pengetahuan, untuk referensinya juga sudah cukup, terus buku 

paketnya juga sudah cukup lah untuk kebutuhan siswa, jumlah 

buku di perpustakaan ini ada 5000 eksemplar dan 2000 judul. 

…………………………………………………………………………... 

7. Bagaimana fungsi perpustakaan dalam menunjang kegiatan 

belajar mengajar di SMA Negeri 39 ? 

 

Fungsinya sebagai referensi untuk siswa terus menambah 

wawasan juga, perpustakaan ini sudah difungsikan tiap harinya 

terus digunakan juga sebagai sarana kalau gurunya tidak datang 

atau kelas sedang jam kosong siswa suka ke sini. 

…………………………………………………………………………... 

8. Apakah ada guru/siswa yang melakukan kegiatan belajar 

mengajar di ruang perpustakaan ? 

 

Ada Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia, alasannya kan kalau 

dengan pelajaran Bahasa Indonesia ada hubungan dengan 

literasi, mereka kan ada tugas dari guru Bahasa Indonesia untuk 

membuat literasi bisa dari sastra, bisa dari karya ilmiah. 

…………………………………………………………………………... 

9. Apakah perpustakaan SMA Negeri 39 sudah menggunakan IT 

dalam pelaksanaannya ? 

 

Sebenarnya sudah tapi belum maksimal, untuk data-data buku 

sudah ada, tapi untuk penggunaan perpustakaan digital belum. 
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…………………………………………………………………………... 

 
 

 

C. Pengawasan Perpustakaan Sekolah 

No. Pertanyaan 

1. Siapa saja yang terlibat dalam mengawasi pelaksanaan program 

kerja perpustakaan SMA Negeri 39 ? 

 

Wakil kurikulum terus kepala TU, kepala TU juga sering mondar 

mandir kesini untuk melihat, kepala sekolah juga. 

…………………………………………………………………………... 

2. Kapan kegiatan pengawasan tersebut dilaksanakan ? 

 

Pagi hari setiap hari suka tuh keliling mereka, kalo gak wakil ya 

kepala TU nya. 

…………………………………………………………………………... 

3. Bagaimana peran kepala sekolah dalam mengawasai 

pelaksanaan program kerja perpustakaan SMA Negeri 39 ? 

 

Kepala sekolah langsung mengawasi, langsung memperhatikan, 

apalagi saya sebagai kepala perpustakaan benar-benar dikasih 

wejangan, diperhatikan harus bisa kerja sama dengan 

pustakawan supaya meningkatkan perpustakaan sekolah supaya 

menjadi maju. 

…………………………………………………………………………... 

4. Bagaimana cara pengawasan yang dilakukan kepala sekolah 

terhadap perpustakaan SMA Negeri 39 ? 

 

Kepala sekolah tidak datang ke perpustakaan tetapi bawahannya 

yang datang seperti wakil kurikulum atau kepala TU suka datang 

kesini untuk memonitor, kepala sekolah hanya dapat laporan dari 

bawahannya, kepala sekolah memberikan wejangan kepala 

perpustakaan dengan memangil kepala perpustakaan biasanya 
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itu waktu awal-awal tahun pelajaran sekolah dan kadang kalo 

ketemu di ruang guru kepala sekolah bertanya “bu bagaimana 

perpustakaan, terus apa yang perlu dibeli” beliau langsung ke 

pustakawan. 

…………………………………………………………………………... 

5. Apakah perpustakaan SMA Negeri 39 memiliki sasaran mutu 

dalam pelaksanaannya ? 

 

Kalau sasaran mutu belum ada. 

…………………………………………………………………………... 

 

                 Mengetahui 

         Kepala Perpustakaan 

        SMA Negeri 39 Jakarta 

 

 

           Winda Meyvi, S.Pd 
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Hasil Wawancara 

 

Informan : Informan Pendukung 2 

Nama : Ibu Dra. Tri Hardani 

Jabatan : Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 

Hari/tanggal : Selasa, 18 Juli 2017 

Tempat/waktu : Ruang Wakil Kepala Sekolah, pukul 08.35 WIB 

 

A. Perencanaan Perpustakaan Sekolah 

No. Pertanyaan 

1. Program kerja apa saja yang ada di perpustakaan SMA Negeri 

39 ? 

 

Program pendukung pembelajaran / KBM, literasi, peminjaman 

buku / pengembalian buku. 

…………………………………………………………………………... 

2. Kapan waktu penyusunan program kerja perpustakaan SMA 

Negeri 39 ? 

 

Pada saat berlangsungnya raker sekolah, kurang lebih Mei - 

Juni. 

…………………………………………………………………………... 

3. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan dalam penyusunan 

program kerja perpustakaan SMA Negeri 39 ? 

 

Mengevaluasi program tahun lalu dan apabila bagus dilanjutkan. 

…………………………………………………………………………... 

4. Siapa saja yang terlibat dalam penyusunan program kerja 

perpustakaan SMA Negeri 39 ? 
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Kepala perpustakaan dan petugas perpustakaan. 

…………………………………………………………………………... 

5. Hambatan apa saja yang dihadapi dalam penyusunan program 

kerja perpustakaan SMA Negeri 39 ? 

 

- 

…………………………………………………………………………... 

6. Upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi hambatan 

tersebut ? 

 

- 

…………………………………………………………………………... 

7. Bagaimana sekolah menentukan koleksi buku apa saja yang 

perlu ditambahkan? 

 

Berdasarkan kebutuhan dan ketersediaan dana, yang ikut dalam 

menentukan koleksi buku yang akan ditambah adalah kepala 

sekolah, wakasek kurikulum dan kepala perpustakaan. 

…………………………………………………………………………... 

8. Bagaimana sekolah merekrut/memilih tenaga perpustakaan ? 

 

Sesuai dengan kompetensi yang berkaitan dengan 

perpustakaan. 

…………………………………………………………………………... 

9. Apakah sekolah membuat anggaran dana untuk perpustakaan 

SMA Negeri 39 ? 

 

Membuat, untuk pengadaan buku. 

…………………………………………………………………………... 
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B. Pelaksanaan Perpustakaan Sekolah 

No. Pertanyaan 

1. Bagaimana sistem layanan yang digunakan di perpustakaan 

SMA Negeri 39 ? 

 

Manual siswa mencari sendiri buku yang diinginkan, petugas 

menyiapkan koleksi buku yang diinginkan oleh pengguna 

perpustakaan. 

…………………………………………………………………………... 

2. Langkah-langkah apa saja yang dilakukan dalam pengadaan 

koleksi buku di perpustakaan SMA Negeri 39 ? 

 

- 

…………………………………………………………………………... 

3. Hambatan apa saja yang dihadapi dalam pengadaan koleksi 

buku perpustakaan SMA Negeri 39 ? 

 

Ketersediaan anggaran dananya. 

…………………………………………………………………………... 

4. Upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi hambatan 

tersebut ? 

 

Apabila sudah ada anggaran dananya, maka perpustakaan 

dapat melakukan pengadaan koleksi buku. 

…………………………………………………………………………... 

5. Kegiatan apa yang dilakukan untuk merawat koleksi buku yang 

ada di perpustakaan ? 

 

Menjilid kembali buku yang rusak, dilakukan setiap tahun. 

…………………………………………………………………………... 

6. Menurut Bapak/Ibu apakah koleksi buku perpustakaan SMA 

Negeri 39 sudah lengkap ? 

 

Sudah lengkap, selain buku pelajaran ada juga buku literasi / 

referensi dan ensiklopedia. 

…………………………………………………………………………... 
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7. Bagaimana fungsi perpustakaan dalam menunjang kegiatan 

belajar mengajar di SMA Negeri 39 ? 

 

Sebagai media yang digunakan dalam pembelajaran. 

…………………………………………………………………………... 

8. Apakah ada guru/siswa yang melakukan kegiatan belajar 

mengajar di ruang perpustakaan ? 

 

Ada 

…………………………………………………………………………... 

9. Apakah perpustakaan SMA Negeri 39 sudah menggunakan IT 

dalam pelaksanaannya ? 

 

Sudah 

…………………………………………………………………………... 

10. Apakah menurut Bapak/Ibu/Siswa pelayanan yang diberikan di 

perpustakaan SMA Negeri 39 sudah baik ? 

 

Sudah baik. 

…………………………………………………………………………… 

11. Apakah pustakawan yang ada di perpustakaan SMA Negeri 39 

sudah baik dalam memberikan pelayanan dan memenuhi 

persyaratan sebagai pustakawan ? 

 

Sudah 

…………………………………………………………………………… 

 

 

C. Pengawasan Perpustakaan Sekolah 

No. Pertanyaan 

1. Siapa saja yang terlibat dalam mengawasi pelaksanaan program 

kerja perpustakaan SMA Negeri 39 ? 
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Kepala sekolah, wakasek kurikulum. 

…………………………………………………………………………... 

2. Kapan kegiatan pengawasan tersebut dilaksanakan ? 

 

Tiap tahun. 

…………………………………………………………………………... 

3. Bagaimana peran kepala sekolah dalam mengawasai 

pelaksanaan program kerja perpustakaan SMA Negeri 39 ? 

 

Sangat penting berkaitan dengan fungsi perpustakaan dan 

pengadaan buku perpustakaan. 

…………………………………………………………………………... 

4. Bagaimana cara pengawasan yang dilakukan kepala sekolah 

terhadap perpustakaan SMA Negeri 39 ? 

 

Meminta laporan dari kepala perpustakaan. 

…………………………………………………………………………... 

5. Apakah perpustakaan SMA Negeri 39 memiliki sasaran mutu 

dalam pelaksanaannya ? 

 

Kalau dulu saat sekolah menggunakan ISO ada sasaran 

mutunya. 

…………………………………………………………………………... 

 

         Mengetahui 

              Wakil Kepala Sekolah Bidang 

     Kurikulum SMA Negeri 39 Jakarta 

 

 

        Dra. Tri Hardani 
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Hasil Wawancara 

 

Informan : Informan Pendukung 3 

Nama : Ibu Urasmi Silitonga, S.Pd 

Hari/tanggal : Selasa, 18 Juli 2017 

Tempat/Waktu : Ruang Guru, pukul 09.05 WIB 

 

A. Pelaksanaan Perpustakaan Sekolah 

No. Pertanyaan 

1. Bagaimana sistem layanan yang digunakan di perpustakaan SMA 

Negeri 39 ? 

 

Sistem layanan yang ada di perpustakaan sekolah ini ada sistem 

yang dilayani oleh petugas dan ada yang sistem mandiri, siswa 

mencari serta mengambil bukunya lalu diberikan ke petugas 

untuk dicatat ke buku peminjaman. 

…………………………………………………………………………... 

2. Menurut Bapak/Ibu/Siswa apakah koleksi buku perpustakaan 

SMA Negeri 39 sudah lengkap ? 

 

Kalau yang saya lihat sudah bisa dikatakan cukup, karena selain 

buku penunjang / buku paket ada juga buku seperti buku 

referensi, ensiklopedia dan buku kumpulan soal-soal. 

…………………………………………………………………………... 

3. Bagaimana fungsi perpustakaan dalam menunjang kegiatan 

belajar mengajar di SMA Negeri 39 ? 

 

Sangat penting sekali karena di perpustakaan selain belajar, para 

siswa bisa juga menggunakan fasilitas buku-buku selain dari 

buku paket. Fungsi perpustakaan di sekolah ini yang saya lihat 

sudah digunakan dengan baik. 
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…………………………………………………………………………... 

4. Apakah ada guru yang memanfaatkan ruang perpustakaan dalam 

kegiatan belajar mengajar ? 

 

Pernah saya lihat, yang sangat menunjang untuk memanfaatkan 

perpustakaan biasanya guru Bahasa Indonesia karena disana 

banyak buku seperti buku cerita untuk tugas membuat sinopsis. 

…………………………………………………………………………... 

5. Apakah perpustakaan SMA Negeri 39 sudah menggunakan IT 

dalam pelaksanaannya ? 

 

Saya lihat sudah itu semacam katalog dan ada yang manual juga. 

…………………………………………………………………………... 

6. Apakah menurut Bapak/Ibu/Siswa pelayanan yang diberikan di 

perpustakaan SMA Negeri 39 sudah baik ? 

 

Yang saya perhatikan sudah cukup baik, pelayanannya ramah. 

…………………………………………………………………………... 

7. Apakah pustakawan yang ada di perpustakaan SMA Negeri 39 

sudah baik dalam memberikan pelayanan dan memenuhi 

persyaratan sebagai pustakawan ? 

 

Kalau untuk pelayanan sudah baik, untuk pustakawannya saya 

lihat belum karena untuk menjadi pustakawan itu harus memiliki 

sertifikat pelatihannya, soalnya Ibu Bahasa Indonesia yang 

menjadi pustakawannya dia blm memiliki sertifikatnya. 

…………………………………………………………………………... 

 
    Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran Ekonomi     

      SMA Negeri 39 Jakarta 

 

 

              Urasmi Silitonga, S.Pd 
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Hasil Wawancara 

 

Informan : Informan Pendukung 4 

Nama : Siswa Kelas XI IPS 

Hari/tanggal : Jum’at, 19 Mei 2017 

Tempat/Waktu : Ruang Perpustakaan, pukul 09.00 WIB 

 

D. Pelaksanaan Perpustakaan Sekolah 

No. Pertanyaan 

1. Bagaimana sistem layanan yang digunakan di perpustakaan SMA 

Negeri 39 ? 

 

Untuk meminjam bukunya kalo saya sih misalnya saya mencari 

bukunya, kalo sudah saya tinggal bilang saja ke penjaganya nanti 

mereka catat, setelah itu batas peminjamannya cuma 1 minggu 

kalo lebih dari 1 minggu dapet denda. 

…………………………………………………………………………... 

2. Menurut Bapak/Ibu/Siswa apakah koleksi buku perpustakaan 

SMA Negeri 39 sudah lengkap ? 

 

Belum, karena masih kurang buat buku ilmu pengetahuannya 

terus buat buku fiksinya juga bisa dilengkapin lagi. 

…………………………………………………………………………... 

3. Bagaimana fungsi perpustakaan dalam menunjang kegiatan 

belajar mengajar di SMA Negeri 39 ? 

 

Sudah cukup. 

…………………………………………………………………………... 

4. Apakah ada guru yang memanfaatkan ruang perpustakaan dalam 

kegiatan belajar mengajar ? 
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Ada, guru Bahasa Indonesia tapi tidak di perpustakaan, hanya 

untuk meminjam buku saja dari perpustakaan. 

…………………………………………………………………………... 

5. Apakah perpustakaan SMA Negeri 39 sudah menggunakan IT 

dalam pelaksanaannya ? 

 

Udah ada, tapi belum maksimal. 

…………………………………………………………………………... 

6. Apakah menurut Bapak/Ibu/Siswa pelayanan yang diberikan di 

perpustakaan SMA Negeri 39 sudah baik ? 

 

Biasa-biasa saja, udah tapi belum maksimal atau membaik 

setelah perpustakaannya pindah, tadinya perpustakaan di atas 

setelah pindah kesini lumayan membaik lah ada AC. 

…………………………………………………………………………... 

7. Apakah pustakawan yang ada di perpustakaan SMA Negeri 39 

sudah baik dalam memberikan pelayanan dan memenuhi 

persyaratan sebagai pustakawan ? 

 

Baik-baik saja. 

…………………………………………………………………………... 
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Lampiran 15 

Klasifikasi Data 

No. Subfokus 
Pertanyaan 
Penelitian 

Informan Kode Wawancara 
Observasi/ 

Pengamatan 
Studi 

Dokumentasi 

1. Perencanaan 
Sumber Daya 
Perpustakaan 
Sekolah 

1. Program 
kerja apa 
saja yang 
ada di 
perpustakaan 
SMA Negeri 
39 ? 

 IK A1 Kalau disinikan perpustakaan sekolah 
basisnya masih kecil, jadi ruang 
lingkupnya masih kecil untuk program 
kerja perpustakaan SMA Negeri 39 
Jakarta yang pertama pastinya kita 
menyediakan koleksi dengan 
kebutuhan siswa tiap tahunnya, kedua 
setiap awal masuk kita mengadakan 
kunjungan memperkenalkan 
perpustakaan kepada murid baru saat 
MOPDB, ketiga saya membuat 
database untuk perpustakaan online 
atau digital tapi listriknya belum ada jadi 
masih bertahap sama peminjaman 
buku di universitas kan sudah 
menggunakan IT sebenarnya di 
perpustakaan ini sudah ada tetapi 
perpustakaan ini kan masih baru jadi 
komputernya sempat mati kemarin 
saya coba perbaiki tidak bisa makanya 
saya sedang menunggu IT nya karena 
orang yang mengerti IT nya di sekolah 
sedang sibuk jadi masih bertahap, 
keempat itu menempatkan buku sesuai 

Mengamati 
kegiatan yang 
sedang 
berjalan di 
perpustakaan 
SMA Negeri 
39 Jakarta 
seperti 
peminjaman / 
pengembalian 
buku, siswa 
yang sedang 
belajar sendiri 
di 
perpustakaan, 
dan lainnya. 

Peneliti melihat 
dokumen hasil 
evaluasi 
program kerja 
perpustakaan 
SMA Negeri 39 
Jakarta yang 
telah dibuat. 
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No. Subfokus 
Pertanyaan 
Penelitian 

Informan Kode Wawancara 
Observasi/ 

Pengamatan 
Studi 

Dokumentasi 

klasifikasi dengan menggunakan DDC 
(Dewey Decimal Classification) kurang 
lebih itu saja yang umumnya kalo di 
perpustakaan sekolah. 

IP1 Kalo saya kan baru sebagai kepala 
perpustakaan kan saya baru tahun ini 
jadi yang saya tahu itu ya kegiatan 
peminjaman buku pelajaran, buku 
paket, buku referensi, ya pengembalian 
buku untuk akhir tahun pelajaran. 

IP2 Program pendukung pembelajaran / 
KBM, literasi, peminjaman buku / 
pengembalian buku. 

2. Kapan waktu 
penyusunan 
program kerja 
perpustakaan 
SMA Negeri 
39 ? 

IK A2 Biasanya waktunya itu setiap tahun 
pelajaran baru. 

  

IP1 Oh itu awal tahun pelajaran. 

IP2 Pada saat berlangsungnya raker 
sekolah, kurang lebih Mei - Juni. 

3. Bagaimana 
langkah-
langkah yang 
dilakukan 
dalam 
penyusunan 
program kerja 
perpustakaan 

IK A3 Kalo untuk penyusunan program kerja 
itu lebih sering pustakawan sendiri dan 
kemudian dibantu oleh kepala 
perpustakaannya, dua orang itu yang 
memiliki andil besar dan selebihnya itu 
guru bantu yang tidak mempunyai jam 
dia hanya ikut membantu, tetapi  untuk 
penyediaan koleksi itu ada masukan 
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No. Subfokus 
Pertanyaan 
Penelitian 

Informan Kode Wawancara 
Observasi/ 

Pengamatan 
Studi 

Dokumentasi 

SMA Negeri 
39 ? 

dari pihak sekolah atau dari guru ada 
penambahan. 

IP1 Kita kerja sama dengan pustakawan, 
kan pustakawan yang mengelola, ibu 
sebagai kepala hanya memonitor saja, 
yang lebih tahu itu pustakawan. 

IP2 Mengevaluasi program tahun lalu dan 
apabila bagus dilanjutkan. 

4. Siapa saja 
yang terlibat 
dalam 
penyusunan 
program kerja 
perpustakaan 
SMA Negeri 
39 ? 

IK A4 Yang terlibat untuk penyusunan 
program kerja itu saya selaku 
pustakawan dan dibantu oleh kepala 
perpustakaan. 

 Peneliti melihat 
struktur 
organisasi 
perpustakaan 
SMA Negeri 39 
Jakarta. 

IP1 Yang terlibat selain kepala 
perpustakaan, pustakawan, terus wakil 
kurikulum juga terlibat, kemarin juga 
wakil kurikulum juga bertanya job 
description kepala perpustakaan apa-
apa saja. 

IP2 Kepala perpustakaan dan petugas 
perpustakaan. 

5. Hambatan 
apa saja 
yang 
dihadapi 
dalam 
penyusunan 
program kerja 

IK A5 Mungkin kadang-kadang saya udah 
menetapkan kalau bulan ini mau beli 
buku A tapi ternyata tidak bisa jadi saya 
harus nunggu, terus misalnya kayak 
lakban habis nih tapi anggarannya 
belum ada jadi harus nunggu. 

  

IP1 Kalo menurut saya hambatan untuk 
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No. Subfokus 
Pertanyaan 
Penelitian 

Informan Kode Wawancara 
Observasi/ 

Pengamatan 
Studi 

Dokumentasi 

perpustakaan 
SMA Negeri 
39 ? 

menyusun programnya sekarang ini 
belum ada, karena kita masih los belum 
ketat banget masih dipercayakan sama 
kita. 

IP2 - 

6. Upaya apa 
saja yang 
dilakukan 
untuk 
mengatasi 
hambatan 
tersebut ? 

IK A6 Biasanya sih saya kalau kayak lebel 
saya irit-iritin, terus kayak kartu buku 
saya pakai kertas yang sisi satunya 
sudah terpakai, kalau untuk masalah 
tentang bahan untuk menunjang buku 
seperti melebel dan kartu buku, 
biasanya saya mendaur ulang kalau 
tidak ada dana. Jadi pinter-pinter 
pustakawan untuk mengelolanya. Dan 
yang paling utama kita lapor, kalau kita 
sudah lapor tapi belum ada tindakan 
maka kita usaha sendiri. 

  

IP1 - 

IP2 - 

7. Bagaimana 
sekolah 
menentukan 
koleksi buku 
apa saja 
yang perlu 
ditambahkan
? 

IK A7 Jadi kalau dari pihak pustakawan, 
biasanya kepala sekolah kasih tahu 
untuk membuat analisis kebutuhan 
buku setiap triwulan 1 2 3 4, jadi setiap 
beberapa bulan sekali kepala sekolah 
menyuruh saya untuk membuat analisis 
kebutuhan dan biasanya saya 
menyebarkan seperti angket ke 

 Peneliti melihat 
hasil analisis 
kebutuhan buku 
yang telah 
dibuat 
pustakawan 
setiap triwulan. 
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No. Subfokus 
Pertanyaan 
Penelitian 

Informan Kode Wawancara 
Observasi/ 

Pengamatan 
Studi 

Dokumentasi 

perwakilan siswa kelas X, XI, dan XII 
diangket itu saya menyuruh menulis 
buku baik buku cerita atau buku 
referensi atau buku pelajaran, dan 
biasanya saya juga menyebarkan 
angket ke guru yang mengajar, 
selebihnya sesuai dengan referensi 
saya pihak perpustakaan, tetapi yang 
utama adalah kebutuhan guru dan 
siswa serta sesuai anggaran. Namun 
untuk guru sebenarnya suka saya kasih 
angket, tetapi sampai batas waktu yang 
saya tentukan kadang-kadang guru 
tersebut belum memberikan angket 
tersebut, sedangkan saya sudah harus 
segera memberikan analisis data ke 
sekolah, jadi yang paling banyak 
berperan dalam menentukan koleksi 
buku adalah saya pustakawan dan 
siswa. 

IP1 Menurut saya kalau koleksi itu harus 
ada kesepakatan buku apa yang mau 
dibeli dan dibutuhkan. 

IP2 Berdasarkan kebutuhan dan 
ketersediaan dana, yang ikut dalam 
menentukan koleksi buku yang akan 
ditambah adalah kepala sekolah, 
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No. Subfokus 
Pertanyaan 
Penelitian 

Informan Kode Wawancara 
Observasi/ 

Pengamatan 
Studi 

Dokumentasi 

wakasek kurikulum dan kepala 
perpustakaan. 

8. Bagaimana 
sekolah 
merekrut / 
memilih 
tenaga 
perpustakaan 
? 

IK A8 Kalau hal ini saya tidak tahu, biasanya 
pihak sekolah yang memilih. Kalau 
saya dulu masuk, saya memberikan 
surat lamaran kemudian saya dipanggil 
sama kepala sekolahnya ditanya-
tanyain, terus dulu ada namanya tim 
manajemen kalau sekarang saya tidak 
tahu. Dan pustakawan yang dipilih 
untuk di perpustakaan SMA Negeri 39 
Jakarta memiliki keilmuan tentang 
penyelenggaraan perpustakaan. 

  

IP1 Kalau disinikan tidak ada merekrut 
tenaga, cuma saya sebagai kepala 
perpustakaan itu kalo guru yang kurang 
jam mengajarnya itu ditunjuk disini. 

IP2 Sesuai dengan kompetensi yang 
berkaitan dengan perpustakaan. 

9. Apakah 
sekolah 
membuat 
anggaran 
dana untuk 
perpustakaan 
SMA Negeri 
39 ? 

IK A9 Ada untuk pembelian buku dan 
anggarannya hanya sekolah yang tahu, 
itu semenjak siswa tidak dipungut 
bayaran, kalau dulu saya dikasih 
anggaran 10 juta per tahun dan 
terserah digunakan untuk apa saja, tapi 
kalau sekarang diatur oleh pihak 
sekolah. 
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No. Subfokus 
Pertanyaan 
Penelitian 

Informan Kode Wawancara 
Observasi/ 

Pengamatan 
Studi 

Dokumentasi 

IP1 Ada, untuk pembelian buku ada. 

IP2 Membuat, untuk pengadaan buku. 

2. Pelaksanaan 
Kegiatan 
Perpustakaan 
Sekolah 

1. Bagaimana 
sistem 
layanan yang 
digunakan di 
perpustakaan 
SMA Negeri 
39 ? 

IK B1 Layanan yang dipergunakan di SMA 
Negeri 39 Jakarta ini adalah layanan 
terbuka artinya siswa dan guru mencari 
sendiri, tetapi saya membantu untuk 
mencari referensinya. 

Peneliti 
mengamati 
para siswa 
yang datang 
ke 
perpustakaan 
dan disambut 
dengan ramah 
oleh 
pustakawan, 
serta para 
siswa 
langsung 
mengisi buku 
pengunjung 
perpustakaan, 
siswa mencari 
sendiri buku 
yang 
diinginkannya, 
setelah siswa 
mendapatkan 
buku yang 
ingin dipinjam 
mereka 

Peneliti 
mendokumenta
sikan siswa 
yang sedang 
mencari buku 
referensi serta 
kegiatan 
peminjaman / 
pengembalian 
buku. 

IP1 Masih manual saja belum pakai digital, 
anak-anak mencari sendiri buku-
bukunya sesuai dengan kebutuhannya, 
kalo buku tambahan kan dia mencari 
sendiri, tapi kalo buku paket itu kan 
sudah dikasih untuk 1 semester. 

IP2 Manual siswa mencari sendiri buku 
yang diinginkan, petugas menyiapkan 
koleksi buku yang diinginkan oleh 
pengguna perpustakaan. 

IP3 Sistem layanan yang ada di 
perpustakaan sekolah ini ada sistem 
yang dilayani oleh petugas dan ada 
yang sistem mandiri, siswa mencari 
serta mengambil bukunya lalu diberikan 
ke petugas untuk dicatat ke buku 
peminjaman. 

IP4 Untuk meminjam bukunya kalo saya sih 
misalnya saya mencari bukunya, kalo 
sudah saya tinggal bilang saja ke 
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No. Subfokus 
Pertanyaan 
Penelitian 

Informan Kode Wawancara 
Observasi/ 

Pengamatan 
Studi 

Dokumentasi 

penjaganya nanti mereka catat, setelah 
itu batas peminjamannya cuma 1 
minggu kalo lebih dari 1 minggu dapet 
denda. 

langsung 
menyerahkan 
kepada 
pustakawan 
untuk dicatat di 
buku 
pemimjaman. 

2. Langkah-
langkah apa 
saja yang 
dilakukan 
dalam 
pengadaan 
koleksi buku 
di 
perpustakaan 
SMA Negeri 
39 ? 

IK B2 Biasanya saya punya banyak kartu 
nama penerbit atau katalog penerbit, 
jadi saya sebelum pengadaan koleksi 
itu biasanya saya lihat-lihat dulu brosur 
kemudian saya juga lihat di internet 
sinopsisnya seperti apa karena kita 
harus tahu isinya takutnya ada yang 
tidak sesuai untuk ada di sekolah 
(porno), kadang waktu analisisnya tidak 
boleh terlalu lama, soalnya dulu ada 
kejadian saya untuk cepat analisis hari 
itu juga, ada salah satu pihak guru yang 
meminta untuk memesan buku tersebut 
dan salah satu bukunya isinya menurut 
saya agak kearah porno, jadi saya 
siangin lagi bukunya. Biasanya dalam 
pengadaan koleksi buku kerja sama 
dengan pihak penerbit dan biasanya 
erlangga yang sudah langganan, tetapi 
juga ada penerbit yang disarankan 

 Peneliti melihat 
dokumen 
analisis 
kebutuhan buku 
yang telah 
dibuat oleh 
pustakawan per 
triwulan. 
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No. Subfokus 
Pertanyaan 
Penelitian 

Informan Kode Wawancara 
Observasi/ 

Pengamatan 
Studi 

Dokumentasi 

kepala sekolah. Pengadaan buku di 
perpustakaan SMA Negeri 39 biasanya 
dilakukan setiap tahun ajaran baru. 

IP1 Membeli dengan dana BOS, terus ada 
tambahan dari buku dinas dan ada 
kerjasama dengan pihak luar yaitu 
penerbit erlangga. 

IP2 - 

3. Hambatan 
apa saja 
yang 
dihadapi 
dalam 
pengadaan 
koleksi buku 
perpustakaan 
SMA Negeri 
39 ? 

IK B3 Kadang-kadang saya hanya bisa 
melihat sinopsis bukunya dari internet 
dan kadang-kadang orang penerbitnya 
yang saya tanyakan juga tidak tahu isi 
bukunya kayak gimana. Jadi hambatan 
saya ya dalam menganalisis buku itu 
yang susah, jadi harus bener-bener 
dipilih mana buku yang layak dan mana 
yang tidak. 

  

IP1 Ada sih, kalo saya dengar kemarin dari 
pustakawannya itu kan kita mau beli 
buku ini yang tahu kekurangan buku di 
perpustakaan apa saja kan kita, eh pas 
dikasih tahu sama orang atas ternyata 
uangnya kurang dan tidak dikasih tahu 
dari orang atas lagi, jadi hambatannya 
kurangnya komunikasi. 

IP2 Ketersediaan anggaran dananya. 

4. Upaya apa IK B4 Harus banyak baca sinopsis buku, dan   
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Pertanyaan 
Penelitian 

Informan Kode Wawancara 
Observasi/ 

Pengamatan 
Studi 

Dokumentasi 

saja yang 
dilakukan 
untuk 
mengatasi 
hambatan 
tersebut ? 

kadang-kadang saya suka bertanya 
pada teman-teman yang kesini untuk 
membaca buku serta sama laboran 
juga. Jadi harus banyak baca sinopsis 
sama banyak bertanya. 

IP1 Harus adanya kerjasama, harus 
adanya kejelasan antara perpustakaan 
dengan sekolah lah gitu, kan sekolah 
ada pihak-pihak tertentu misalkan wakil 
kurikulum atau yang menyusun RKS 
sekolah, kan RKS sekolah disusun 
anggaran berapa yang masuk dan yang 
keluar kan yang tahu pihak sekolah. 

IP2 Apabila sudah ada anggaran dananya, 
maka perpustakaan dapat melakukan 
pengadaan koleksi buku. 

5. Kegiatan apa 
yang 
dilakukan 
untuk 
merawat 
koleksi buku 
yang ada di 
perpustakaan 
? 

IK B5 Kalau sekolah masih simple, 
sebenarnya kalau perawatannya 
biasanya saya menggunakan 
kemoceng dan di lap, terus biasanya 
kalau saya tidak banyak buku yang 
diklasifikasi, buku pinjaman yang 
sebelumnya dipinjam oleh siswa saya 
susun kembali dan saya lihat-lihat dulu 
kalau ada buku yang dicoret-coret saya 
hapus. Dan waktu perawatannya 
biasanya saat waktu senggang saja, 

 Peneliti 
mendokumenta
sikan kegiata 
merapikan buku 
perpustakaan. 
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Pengamatan 
Studi 
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biasanya saat siswa sedang ujian dan 
waktu libur, saat itu siswa tidak banyak 
yang berkunjung kesini jadi lebih 
leluasa dan saya juga melakukan 
penyiangan koleksi (mengklasifikasi 
buku yang sudah tidak terpakai dan 
yang masih bisa diperbaiki). 

IP1 Memilah dan memilih buku yang tidak 
layak dipakai lagi terus dikeluarkan 
atau disisihkan lah gitu, nanti kalo ada 
yang butuhkan nanti ditempat lainnya 
kita berikan. 

IP2 Menjilid kembali buku yang rusak, 
dilakukan setiap tahun. 

6. Menurut 
Bapak/Ibu 
apakah 
koleksi buku 
perpustakaan 
SMA Negeri 
39 sudah 
lengkap ? 

IK B6 Untuk sekolah sebenarnya masih 
kurang karena menurut saya ruang 
perpustakaan ini juga kurang luas, 
mungkin karena saya lulusan ilmu 
perpustakaan jadi menurut saya masih 
belum, tetapi sudah lumayanlah 
dibandingkan dengan sekolah-sekolah 
negeri yang lainnya jadi mungkin masih 
belum memadai, jumlah koleksinya ada 
5000 eksemplar tetapi kalau judul ada 
2000. 

Peneliti 
mengamati 
koleksi-koleksi 
yang ada di 
perpustakaan 
SMA Negeri 
39 Jakarta. 

Peneliti melihat 
buku induk 
koleksi 
perpustakaan 
dan daftar VCD 
pengetahuan, 
serta 
mendokumenta
sikan koleksi 
yang ada di 
perpustakaan 
SMA Negeri 39 
Jakarta. 

IP1 Kalau menurut saya sudah dari segi 
agama, sastra, terus ilmu pengetahuan, 
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untuk referensinya juga sudah cukup, 
terus buku paketnya juga sudah cukup 
lah untuk kebutuhan siswa, jumlah 
buku di perpustakaan ini ada 5000 
eksemplar dan 2000 judul. 

IP2 Sudah lengkap, selain buku pelajaran 
ada juga buku literasi / referensi dan 
ensiklopedia. 

IP3 Kalau yang saya lihat sudah bisa 
dikatakan cukup, karena selain buku 
penunjang / buku paket ada juga buku 
seperti buku referensi, ensiklopedia dan 
buku kumpulan soal-soal. 

IP4 Belum, karena masih kurang buat buku 
ilmu pengetahuannya terus buat buku 
fiksinya juga bisa dilengkapin lagi. 

7. Bagaimana 
fungsi 
perpustakaan 
dalam 
menunjang 
kegiatan 
belajar 
mengajar di 
SMA Negeri 
39 ? 

IK B7 Cukup membantu dan menolong para 
siswa dalam kegiatan belajar mengajar, 
berarti fungsi perpustakaan bisa 
dibilang berfungsi biasanya untuk 
menyelesaikan tugas dari guru, lalu 
perpustakaan juga dapat digunakan 
untuk tempat melatih kegiatan OSN, 
dan untuk mencari referensi, jadi 
perpustakaan ini berfungsi. Para siswa 
mengunjungi perpustakaan mungkin 
bisa 2 atau 3 kali dalam sehari. 

Peneliti 
mengamati 
para siswa 
yang sedang 
belajar sendiri 
di 
perpustakaan 
karena guru 
yang mengajar 
sedang tidak 
ada di kelas 

Peneliti melihat 
dokumen 
laporan jumlah 
pengunjung dan 
peminjam buku, 
serta laporan 
buku yang 
sering dipinjam. 
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IP1 Fungsinya sebagai referensi untuk 
siswa terus menambah wawasan juga, 
perpustakaan ini sudah difungsikan tiap 
harinya terus digunakan juga sebagai 
sarana kalau gurunya tidak datang atau 
kelas sedang jam kosong siswa suka 
ke sini. 

dan peneliti 
mengamati 
para siswa 
yang sedang 
membaca atau 
meminjam 
buku referensi. 
Serta 
mengamati 
guru yang 
sedang di 
perpustakaan 
untuk 
menunggu 
waktu masuk 
kelas. 

IP2 Sebagai media yang digunakan dalam 
pembelajaran. 

IP3 Sangat penting sekali karena di 
perpustakaan selain belajar, para siswa 
bisa juga menggunakan fasilitas buku-
buku selain dari buku paket. Fungsi 
perpustakaan di sekolah ini yang saya 
lihat sudah digunakan dengan baik. 

IP4 Sudah cukup. 

8. Apakah ada 
guru/siswa 
yang 
melakukan 
kegiatan 
belajar 
mengajar di 
ruang 
perpustakaan 
? 

IK B8 Ada, biasanya paling sering guru 
Bahasa Indonesia, alasan guru 
melakukan kegiatan belajar mengajar 
biasanya sekalian gurunya itu 
menyuruh siswa langsung mencari 
referensinya di perpustakaan, misalnya 
tentang karya ilmiah lalu gurunya 
meminta siswanya langsung mencari 
buku karya ilmiah, makanya saya 
bilang seringnya guru Bahasa 
Indonesia. 

Mengamati 
para siswa 
yang sedang 
belajar sendiri 
di 
perpustakaan 
saat kelas 
sedang tidak 
ada guru. 

Peneliti 
mendokumenta
sikan kegiatan 
siswa yang 
sedang belajar 
sendiri di 
perpustakaan. 
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IP1 Ada Bahasa Inggris dan Bahasa 
Indonesia, alasannya kan kalau dengan 
pelajaran Bahasa Indonesia ada 
hubungan dengan literasi, mereka kan 
ada tugas dari guru Bahasa Indonesia 
untuk membuat literasi bisa dari sastra, 
bisa dari karya ilmiah. 

IP2 Ada 

IP3 Pernah saya lihat, yang sangat 
menunjang untuk memanfaatkan 
perpustakaan biasanya guru Bahasa 
Indonesia karena disana banyak buku 
seperti buku cerita untuk tugas 
membuat sinopsis. 

IP4 Ada, guru Bahasa Indonesia tapi tidak 
di perpustakaan, hanya untuk 
meminjam buku saja dari 
perpustakaan. 

9. Apakah 
perpustakaan 
SMA Negeri 
39 sudah 
menggunaka
n IT dalam 
pelaksanaan
nya ? 

IK B9 Sudah, sebenarnya untuk peminjaman 
bukunya sudah data base, saya 
menggunakan program yang namanya 
Portable Senayan, jadi itu kayak OPAC. 
Jadi saya sudah pakai seperti itu, terus 
ruang perpustakaanya kan pindah dan 
saat itu saya sedang cuti melahirkan, 
saat saya pasang komputernya tidak 
nyala dan programnya ada dikomputer 

Peneliti 
mengamati 
ruang 
perpustakaan, 
ruang 
perpustakaan 
SMA Negeri 
39 Jakarta 
sudah memiliki 

Peneliti 
mendokumenta
sikan ruang 
perpustakaan 
SMA Negeri 39 
Jakarta. 
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tersebut. Tapi saya punya 
pertinggalnya diflashdisk terus saya 
install lagi tapi tidak mau, saya kan 
bingung dan butuh IT nya, tetapi IT nya 
sedang sibuk dan yang satu lagi 
sedang ada pelatihan jadi belum 
diperbaiki lalu listriknya juga sering 
turun karena baru pindah ruangan itu. 

komputer 
untuk 
menunjang, 
tetapi masih 
memiliki 
masalah pada 
listriknya. 

IP1 Sebenarnya sudah tapi belum 
maksimal, untuk data-data buku sudah 
ada, tapi untuk penggunaan 
perpustakaan digital belum. 

IP2 Sudah 

IP3 Saya lihat sudah itu semacam katalog 
dan ada yang manual juga. 

IP4 Udah ada, tapi belum maksimal. 

10. Apakah 
menurut 
Bapak/Ibu 
pelayanan 
yang 
diberikan di 
perpustakaan 
SMA Negeri 
39 sudah 
baik ? 

IP2 B10 Sudah baik. Peneliti 
mengamati 
pelayanan 
yang diberikan 
pustakawan 
saat kegiatan 
peminjaman / 
pengembalian 
buku 
perpustakaan 
dilakukan 

Peneliti 
mendokumenta
sikan kegiatan 
peminjaman / 
pengembalian 
buku 
perpustakaan. 

IP3 Yang saya perhatikan sudah cukup 
baik, pelayanannya ramah. 

IP4 Biasa-biasa saja, udah tapi belum 
maksimal atau membaik setelah 
perpustakaannya pindah, tadinya 
perpustakaan di atas setelah pindah 
kesini lumayan membaik lah ada AC. 
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dengan ramah 
dan baik. 

11. Apakah 
pustakawan 
yang ada di 
perpustakaan 
SMA Negeri 
39 sudah 
baik dalam 
memberikan 
pelayanan 
dan 
memenuhi 
persyaratan 
sebagai 
pustakawan? 

IP2 B11 Sudah Peneliti 
mengamati 
pelayanan 
yang diberikan 
oleh 
pustakawan 
kepada para 
siswa. 

Peneliti 
mendokumenta
sikan kegiatan 
pemberian 
layanan oleh 
pustakawan 
saat siswa 
meminjamn / 
mengembalikan 
buku. 

IP3 Kalau untuk pelayanan sudah baik, 
untuk pustakawannya saya lihat belum 
karena untuk menjadi pustakawan itu 
harus memiliki sertifikat pelatihannya, 
soalnya Ibu Bahasa Indonesia yang 
menjadi pustakawannya dia blm 
memiliki sertifikatnya. 

IP4 Baik-baik saja. 

3. Pengawasan 
Kegiatan 
Perpustakaan 
Sekolah 

1. Siapa saja 
yang terlibat 
dalam 
mengawasi 
pelaksanaan 
program kerja 
perpustakaan 
SMA Negeri 
39 ? 

IK C1 Biasanya kepala sekolah juga ikut 
berperan walaupun secara tidak 
langsung, kepala TU biasanya juga 
melihat-lihat perpustakan, wakil 
kurikulum biasanya tentang buku, terus 
kepala perpustakaan kita juga 
berperan. 

  

IP1 Wakil kurikulum terus kepala TU, 
kepala TU juga sering mondar mandir 
kesini untuk melihat, kepala sekolah 
juga. 
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IP2 Kepala sekolah, wakasek kurikulum. 

2. Kapan 
kegiatan 
pengawasan 
tersebut 
dilaksanaka? 

IK C2 Biasanya keliling 2-3 kali.   

IP1 Pagi hari setiap hari suka tuh keliling 
mereka, kalo gak wakil ya kepala TU 
nya. 

IP2 Tiap tahun. 

3. Bagaimana 
peran kepala 
sekolah 
dalam 
mengawasai 
pelaksanaan 
program kerja 
perpustakaan 
SMA Negeri 
39 ? 

IK C3 Dia mengikuti sekali dalam hal penata 
ruangan perpustakaan karena dulu 
perpustakaan buku dan digital dipisah 
tapi sekarang sudah gabung, jadi 
perannya sangant besar sekali mulai 
dari ruangan perpustakaan sampai 
dengan analisis kebutuhan buku beliau 
ikut andil. 

Peneliti 
mengamati 
hasil evaluasi 
program kerja 
perpustakaan 

Peneliti melihat 
dokumentasi 
hasil evaluasi 
program kerja 
perpustakaan 

IP1 Kepala sekolah langsung mengawasi, 
langsung memperhatikan, apalagi saya 
sebagai kepala perpustakaan benar-
benar dikasih wejangan, diperhatikan 
harus bisa kerja sama dengan 
pustakawan supaya meningkatkan 
perpustakaan sekolah supaya menjadi 
maju. 

IP2 Sangat penting berkaitan dengan fungsi 
perpustakaan dan pengadaan buku 
perpustakaan. 

4. Bagaimana 
cara 

IK C4 Cara pengawasannya kalau beliau 
pasti sering keliling dan saat berkeliling 
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pengawasan 
yang 
dilakukan 
kepala 
sekolah 
terhadap 
perpustakaan 
SMA Negeri 
39 ? 

biasanya dia bertanya bagaimana 
tingkat pengunjungan perpustakaan, 
kalau dalam seminggu biasanya sering 
keliling 2-3 kali. Jadi beliau keliling dan 
saat bertemu pustakawan bertanya 
bagaimana tingkat kunjungan, apa 
yang kurang terus nanti pustakawan 
memberikan tahukan keluhan-keluhan 
walaupun sebenarnya keluhan tersebut 
belum tentu langsung dicari solusinya, 
karena namanya kepala sekolah 
banyak yang dia pikirin, tapi sama 
beliau menurut saya orangnya lumayan 
bagus. 

IP1 Kepala sekolah tidak datang ke 
perpustakaan tetapi bawahannya yang 
datang seperti wakil kurikulum atau 
kepala TU suka datang kesini untuk 
memonitor, kepala sekolah hanya 
dapat laporan dari bawahannya, kepala 
sekolah memberikan wejangan kepala 
perpustakaan dengan memangil kepala 
perpustakaan biasanya itu waktu awal-
awal tahun pelajaran sekolah dan 
kadang kalo ketemu di ruang guru 
kepala sekolah bertanya “bu 
bagaimana perpustakaan, terus apa 
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yang perlu dibeli” beliau langsung ke 
pustakawan. 

IP2 Meminta laporan dari kepala 
perpustakaan. 

5. Apakah 
perpustakaan 
SMA Negeri 
39 memiliki 
sasaran mutu 
dalam 
pelaksanaan
nya ? 

IK C5 Tidak, tapi kalau dulu kepala sekolah 
sebelumnya pustakawan disuruh bikin 
sasaran mutunya apa, tetapi kalau 
sekarang saya suruh bikin analisis buku 
saja. Tetapi ada untuk saat ini sasaran 
mutu saya sendiri ingin menerapkan 
peminjaman online. 

Peneliti 
mengamati 
hasil sasaran 
mutu yang 
dulu dibuat 
oleh 
pustakawan. 

 

IP1 Kalau sasaran mutu belum ada. 

IP2 Kalau dulu saat sekolah menggunakan 
ISO ada sasaran mutunya. 
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Lampiran 16 

Reduksi Data 

Subfokus Informan Kode Wawancara 
Observasi / 
Pengamatan 

Studi 
Dokumentasi 

Kesimpulan Sementara 

Perencanaan 
Sumber Daya 
Perpustakaan 

Sekolah 

IK 
IP1 
IP2 
IP3 

A 

Program kerja perpustakaan di SMA 
Negeri 39 Jakarta terdiri dari 
menyediakan koleksi buku sesuai 
dengan kebutuhan siswa dan guru 
setiap tahunnya, memperkenalkan 
perpustakaan kepada murid baru 
pada saat MOPDB dengan mengajak 
murid baru melihat-lihat keadaan 
perpustakaan, penyusunan buku 
sesuai klasifikasinya dengan 
menggunakan sistem DDC (Dewey 
Decimal Classification), kegiatan 
peminjaman ataupun pengembalian 
buku, kegiatan pendukung 
pembelajaran/KBM, literasi, dan 
membuat data base untuk 
perpustakaan digital. Peminjaman 
buku menggunakan IT seperti yang 
ada di universitas sebenarnya sudah 
ada di perpustakaan sekolah ini, 
tetapi saat ini belum bisa digunakan 
kembali karena ruang perpustakaan 
ini baru dipindah sehingga komputer 
yang biasa digunakan belum bisa 

Kegiatan yang 
ada di 
perpustakaan 
SMA Negeri 39 
Jakarta adalah 
kegiatan 
peminjaman / 
pengembalian 
buku paket dan 
referensi, 
kegiatan siswa 
yang sedang 
belajar sendiri di 
perpustakaan 
saat kelas 
sedang tidak 
ada kegiatan 
seperti apabila 
guru tidak hadir 
di dalam kelas, 
lalu kegiatan 
para siswa yang 
sedang 
memanfaatkan 

Dalam 
perencanaan 
perpustakaan di 
SMA Negeri 39 
Jakarta, terlebih 
dahulu 
melakukan 
kegiatan 
evaluasi 
program kerja 
perpustakaan 
sekolah yang 
sebelumnya 
untuk 
mengetahui 
program kerja 
yang sudah 
terlaksana dan 
yang belum 
terlaksana. 
Yang ikut andil 
dalam 
penyusunan 
program kerja 

Perencanaan 
perpustakaan dilakukan 
pada sumber daya yang 
ada di perpustakaan. 
Sumber daya 
perpustakaan terdiri dari 
tenaga perpustakaan, 
buku dan sarana 
pendukung lainnya yang 
ada di perpustakaan. 
Perencanaan buku 
dengan membuat analisis 
untuk kegiatan 
pengadaan koleksi buku. 
Dalam pengadaan atau 
pembelian kolesi buku 
perpustakaan, pihak 
sekolah sudah membuat 
anggaran dananya. 
Dalam menentukan 
koleksi buku 
perpustakaan yang perlu 
ditambah, pustakawan 
diminta oleh kepala 
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dioperasikan/rusak.  
 
Dalam penyusunan program kerja 
perpustakaan SMA Negeri 39 Jakarta, 
pihak sekolah terlebih dahulu 
melakukan evaluasi program kerja 
perpustakaan tahun yang lalu. Hasil 
evaluasi tersebut akan dijadikan 
patokan dalam menyusun program 
kerja tahun depan. Program kerja 
perpustakaan SMA Negeri 39 Jakarta 
disusun pada saat raker sekolah atau 
saat menjelang awal tahun pelajaran 
baru. Penyusunan program kerja 
perpustakaan dilakukan oleh 
pustakawan dan dibantu kepala 
perpustakaan. Tetapi untuk program 
kerja pengadaan koleksi buku 
perpustakaan, pihak perpustakaan 
harus ada kerja sama dengan pihak 
sekolah, karena pihak sekolah yang 
membuat anggaran dana untuk 
pengadaan / pembelian buku. 
Penyusunan program kerja 
perpustakaan di SMA Negeri 39 
Jakarta untuk saat ini belum ada 
hambatan yang berarti. Namun dalam 

perpustakaan 
saat jam 
istirahat. 

perpustakaan 
dapat dilihat di 
struktur 
organisasi 
perpustakaan 
yaitu kepala 
perpustakaan 
dan 
pustakawan. 
Dalam 
menentukan 
koleksi buku 
perpustakaan 
yang akan 
ditambahkan, 
pustakawan 
membuat 
analisis 
kebutuhan buku 
setiap triwulan 
yang nantinya 
mendapat 
persetujuan dari 
pihak sekolah. 

sekolah untuk membuat 
analisis kebutuhan buku 
perpustakaan setiap 
triwulan. Penentuan 
penambahan koleksi 
buku perpustakaan 
berdasarkan kebutuhan 
siswa dan guru, serta 
disesuaikan dengan 
anggaran dana yang ada 
dari pihak sekolah. Selain 
koleksi buku, di 
perpustakaan ini juga 
terdapat sarana 
pendukung lainnya 
seperti komputer, AC dan 
lain sebaginya. Dalam hal 
pengadaan sarana 
pendukung tersebut, 
tenaga perpustakaan 
biasanya hanya 
mengajukan ke kepala 
sekolah.  
 
Untuk perencanaan 
tenaga perpustakaannya, 
sekolah melakukan 
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hal rencana pengadaan buku dan 
perlengkapan penunjang 
perpustakaan seperti label buku, kartu 
buku dan lainnya masih ada kendala 
dikarenakan anggaran dana dari 
sekolah terkadang terlambat 
dikeluarkan. Upaya yang dilakukan 
oleh pihak perpustakaan untuk 
menghadapi hambatan dalam 
memenuhi perlengkapan penunjang 
perpustakaan (melebel, kartu buku) 
adalah dengan melapor kepada pihak 
sekolah, apabila belum ada tindakan 
maka tenaga perpustakaan berupaya 
sendiri untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut dengan cara mendaur ulang 
perlengkapan yang ada di 
perpustakaan. 
 
Sumber daya yang ada di 
perpustakaan SMA Negeri 39 Jakarta 
terdiri dari tenaga perpustakaan dan 
sarana yang terdapat di perpustakaan 
salah satunya seperti buku. Dalam 
perencanaan buku perpustakaan di 
sekolah ini dilakukan dengan 
membuat analisis untuk kegiatan 

kegiatan perekrutan. 
Pihak sekolah dalam 
merekrut tenaga 
perpustakaan ditentukan 
berdasarkan kompetensi 
atau keilmuan yang 
dimilikinya, yang 
berkaitan dengan bidang 
perpustakaan. Untuk 
memenuhi kekurangan 
tenaga perpustakaan, 
pihak sekolah 
menugaskan guru yang 
kurang jam mengajarnya. 
Untuk pembinaan tenaga 
perpustakan di sekolah 
ini dilakukan dalam 
bentuk pelatihan. 
Pelatihan tersebut 
biasanya berasal dari 
dinas dan kecamatan 
setempat. Namun akhir-
akhir ini belum ada 
kegiatan pelatihan 
tersebut.  
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pengadaan koleksi buku. Lalu untuk 
merencanakan tenaga perpustakaan 
di sekolah ini, dilakukan dengan 
merekrut tenaga perpustakaan yang 
memiliki keilmuan ataupun 
kompetensi dalam bidang 
perpustakaan. Pengadaan atau 
pembelian koleksi buku perpustakaan, 
pihak sekolah sudah membuat 
anggaran dananya. Untuk 
menentukan koleksi buku 
perpustakaan yang perlu ditambah, 
pustakawan diminta oleh kepala 
sekolah untuk membuat analisis 
kebutuhan buku perpustakaan setiap 
triwulan. Dalam membuat analisis 
kebutuhan tersebut dilakukan dengan 
cara menyebarkan angket kepada 
perwakilan siswa kelas X, XI, XII dan 
kepada guru serta selebihnya sesuai 
dengan referensi dari pihak 
perpustakaan. Namun dalam 
penambahan koleksi buku 
perpustakaan yang diutamakan 
adalah kebutuhan siswa dan guru, 
serta disesuaikan dengan anggaran 
dana yang ada dari pihak sekolah. 
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Selain koleksi buku, di perpustakaan 
SMA Negeri 39 Jakarta juga 
mempunyai sarana pendukung 
lainnya seperti komputer, AC dan lain 
sebaginya. Tetapi komputer yang 
memuat e-book masih belum bisa 
dijalankan, hal tersebut disebabkan 
oleh beberapa hal. Namun pihak 
perpustakaan sedang mengupayakan 
agar komputer yang terdapat e-book 
bisa segera dijalankan. Dalam hal 
pengadaan sarana pendukung 
tersebut, tenaga perpustakaan 
biasanya hanya mengajukan ke 
kepala sekolah. Tetapi saat pihak 
perpustakaan mengajukan kebutuhan 
sarana pendukung tersebut belum 
tentu terpenuhi karena pihak sekolah 
hanya membuat anggaran untuk 
pengadaan buku. Untuk mengatasi 
hal tersebut pihak perpustakaan 
biasanya hanya menggunakan sarana 
pendukung yang sudah ada saja. 
 
Sekolah ini melakukan rekrutmen 
tenaga perpustakaan berdasarkan 
kompetensi ataupun keilmuan yang 
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dmilikinya sesuai dengan bidang 
perpustakaan. Untuk memenuhi 
kekurangan tenaga perpustakaan, 
pihak sekolah menugaskan guru yang 
kurang jam mengajarnya. Namun 
yang memiliki andil besar dalam 
mengelola perpustakaan hanya dua 
tenaga perpustakaan yaitu kepala 
perpustakaan dan pustakawan. Untuk 
pembinaan tenaga perpustakan di 
sekolah ini dilakukan dalam bentuk 
pelatihan. Pelatihan tersebut biasanya 
berasal dari dinas dan kecamatan 
setempat. Namun akhir-akhir ini 
belum ada kegiatan pelatihan 
tersebut. 

Pelaksanaan 
Kegiatan 

Perpustakaan 
Sekolah 

IK 
IP1 
IP2 
IP3 
IP4 

B 

Kegiatan yang ada di perpustakaan 
SMA Negeri 39 Jakarta dilihat dari 
program kerjanya yaitu kegiatan 
pengadaan koleksi buku, pengolahan 
koleksi buku, perawatan koleksi buku, 
pengenalan perpustakaan kepada 
siswa baru, layanan 
peminjaman/pengembalian buku, 
pemanfaatan ruang perpustakaan 
sebagai pendukung KBM, membuat 
data base buku, dan lain sebagainya. 

Kegiatan yang 
ada di 
perpustakaan 
SMA Negeri 39 
Jakarta adalah 
kegiatan 
peminjaman / 
pengembalian 
buku, kegiatan 
pengolahan 
buku, kegiatan 

Dalam 
pelaksanaannya 
perpustakaan 
SMA Negeri 39 
Jakarta 
menggunakan 
layanan terbuka 
dimana para 
pengguna 
mencari sendiri 
buku yang 

Kegiatan yang ada di 
perpustakaan SMA 
Negeri 39 Jakarta terdiri 
dari kegiatan pengadaan 
koleksi buku, pengolahan 
koleksi buku, perawatan 
koleksi buku, layanan 
peminjaman / 
pengembalian buku, 
pemanfaatan ruang 
perpustakaan dan lain 
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Koleksi buku di perpustakaan SMA 
Negeri 39 Jakarta sudah cukup 
lengkap, namun masih ada beberapa 
buku yang perlu ditambahkan lagi. 
Koleksi buku di perpustakaan SMA 
Negeri 39 Jakarta saat ini ada sekitar 
5000 eksemplar dan 2000 judul. 
Pelaksanaan kegiatan pengadaan 
koleksi buku perpustakaan SMA 
Negeri 39 Jakarta biasanya dilakukan 
setiap tahun ajaran baru. Dalam 
pelaksanaan kegiatan pengadaan 
buku, pustakawan terlebih dahulu 
melihat brosur-brosur dan melihat 
sinopsis buku di internet agar 
pustakawan tahu isi buku tersebut, 
setelah itu pustakawan membuat 
analisis kebutuhan buku 
perpustakaan. Dalam pengadaan 
koleksi buku perpustakaan, pihak 
sekolah melakukan kerja sama 
dengan pihak penerbit yaitu erlangga 
dan juga dengan penerbit-penerbit 
yang lain. Selain membeli dari pihak 
penerbit, pihak sekolah juga 
mendapatkan buku tambahan dari 
dinas. Pelaksanaan pengadaan 

pengadaan, 
kegiatan siswa 
yang sedang 
memanfaatkan 
perpustakaan 
dan lain 
sebagainya. 
 
Pelayanan yang 
diberikan oleh 
pustakawan 
SMA Negeri 39 
Jakarta sangat 
baik, 
pustakawan 
menyambut 
dengan ramah 
para pengguna 
perpustakaan. 
Pengguna 
perpustakaan 
diwajibkan 
untuk mengisi 
buku 
pengunjung. 
Sistem layanan 
yang ada di 

diinginkannya, 
setelah itu 
pengguna 
memberitahuka
n kepada 
pustakawan dan 
pustakawan 
mencatatnya di 
buku 
peminjaman. 
Dalam kegiatan 
pengadaan 
koleksi buku 
perpustakaan, 
pustakawan 
membuat 
analisis 
kebutuhan buku 
per triwulan. 
Koleksi buku di 
perpustakaan 
sudah cukup 
lengkap dan 
biasanya koleksi 
buku yang ada 
ditulis dalam 
buku induk 

sebagainya. Dalam 
pelaksanaan kegiatan 
pengadaan koleksi buku 
perpustakaan sekolah ini 
biasanya dilakukan setiap 
tahun ajaran baru dan 
terlebih dahulu melihat 
brosur-brosur sinopsis 
buku di internet, setelah 
itu pustakawan membuat 
analisis kebutuhan buku. 
Kegiatan pengadaan 
koleksi buku 
perpustakaan, pihak 
sekolah melakukan kerja 
sama dengan pihak 
penerbit dan pihak 
sekolah juga 
mendapatkan buku 
tambahan dari dinas. 
 
Setelah itu pelaksaan 
kegiatan pengolahan 
koleksi buku. Dimulai dari 
memberikan stempel 
pada buku yang baru 
dibeli, lalu koleksi buku 



 

 

202 

 

Subfokus Informan Kode Wawancara 
Observasi / 
Pengamatan 

Studi 
Dokumentasi 

Kesimpulan Sementara 

koleksi buku perpustakaan di SMA 
Negeri 39 Jakarta terdapat hambatan 
yaitu pustakawan mengalami 
kesulitan dalam menganalisis buku 
yang layak atau tidak untuk dibeli 
serta keterbatasan anggaran dana 
yang dimiliki sekolah, selain itu 
kurangnya komunikasi dari pihak 
sekolah ke pustakawan sehingga 
menghambat pengadaan koleksi buku 
perpustakaan. Upaya untuk 
mengatasi hambatan tersebut adalah 
pustakawan harus lebih banyak lagi 
membaca sinopsis buku dan banyak 
bertanya dengan pengguna 
perpustakaan, serta harus ada 
komunikasi antara pihak sekolah dan 
perpustakaan mengenai anggaran 
dana untuk pengadaan koleksi buku. 
 
Setelah kegiatan pengadaan koleksi 
buku, pustakawan melanjutkan 
dengan kegiatan pengolahan koleksi 
buku. Langkah-langkah dalam 
pelaksanaan kegiatan pengolahan 
koleksi buku adalah pihak 
perpustakaan memberikan stempel 

perpustakaan 
SMA Negeri 39 
Jakarta 
menggunakan 
layanan 
terbuka, dimana 
para pengguna 
mencari sendiri 
buku yang 
diinginkan, 
setelah itu 
diserahkan 
kepada 
pustakawan 
untuk dicatat 
dalam buku 
peminjaman. 
 
Koleksi buku 
yang ada di 
perpustakaan ini 
sudah cukup 
lengkap, dimana 
selain buku 
paket ada juga 
buku-buku jenis 
lainnya yang 

koleksi, serta 
memiliki koleksi 
VCD 
pengetahuan. 
Untuk menjaga 
koleksi buku 
yang ada di 
perpustakaan 
ini, pustakawan 
selalu 
merapikan buku 
yang habis 
dipinjam atau 
dibaca. Dalam 
pelaksanaanya 
perpustakaan 
SMA Negeri 39 
Jakarta sudah 
dimanfaatkan 
siswa sebagai 
tempat belajar. 
Pemanfaatan 
perpustakaan 
SMA Negeri 39 
Jakarta sudah 
cuku baik, hal 
itu dapat dilihat 

tersebut diinput ke data 
base. Koleksi buku 
tersebut selanjutnya 
diklasifikasikan dengan 
menggunakan sistem 
DDC (Dewey Decimal 
Classification), diberi 
nomor barcode dan 
nomor kelas, serta ditulis 
kembali ke dalam buku 
induk dan dirapikan ke 
dalam rak buku. Lalu 
tenaga perpustakaan 
melakukan kegiatan 
perawatan koleksi buku 
perpustakaan dengan 
membersihkan koleksi 
buku tersebut, serta juga 
memeriksa sekaligus 
menata kembali buku 
yang habis dipinjam. 
Selain itu tenaga 
pepustakaan juga 
melakukan penyiangan 
koleksi atau 
mengklasifikasikan buku 
yang masih bisa terpakai 
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pada buku yang baru dibeli, setelah 
itu koleksi buku tersebut diinput ke 
data base dengan keterangan buku 
mulai dari judul, pengarang, penerbit, 
jumlah halaman dan tebal buku. 
Selanjutnya koleksi buku tersebut 
diklasifikasikan dengan menggunakan 
sistem DDC (Dewey Decimal 
Classification), diberi nomor barcode 
dan nomor kelas, serta selanjutnya 
ditulis kembali ke dalam buku induk 
dan dirapikan ke dalam rak. 
Pelaksanaan kegiatan pengolahan 
koleksi buku juga memiliki hambatan 
yaitu dalam menentukan subjek 
bukunya, karena pustakawan 
setidaknya harus sedikit membaca isi 
bukunya agar dapat 
mengklasifikasikan buku tersebut, 
sehingga buku tersebut akan 
membutuhkan waktu yang lama untuk 
dapat dipinjam oleh siswa. Selain itu 
kurangnya SDM juga menghambat 
dalam kegiatan pengolahan buku, 
sehingga pustakawan harus pintar 
dalam membagi waktunya untuk 
pengolahan buku dan memberikan 

mendukung 
kegiatan 
pembelajaran. 
Para siswa juga 
sering 
menggunakan 
perpustakaan 
sebagai tempat 
belajar atau 
mengisi waktu 
kosong di kelas. 
Sebenarnya 
perpustakaan 
SMA Negeri 39 
Jakarta sudah 
menggunakan 
IT dalam hal 
pelayanannya, 
berhubung 
ruang 
perpustakaan 
SMA Negeri 39 
Jakarta baru 
pindah ruangan 
maka 
pelayanannya 
untuk 

dari laporan 
jumlah 
pengunjung dan 
peminjaman 
buku. 

dan tidak bisa terpakai 
lagi. 
 
Dalam kegiatan 
peminjaman / 
pengembalian buku di 
perpustakaan sekolah ini 
masih manual, apabila 
siswa ingin meminjam / 
mengembalikan buku 
pustakawan akan 
mencatatnya ke dalam 
buku peminjaman / 
pengembalian. 
Perpustakaan sekolah ini 
sudah cukup membantu 
dalam kegiatan belajar 
mengajar dan juga dapat 
berfungsi sebagai tempat 
mencari referensi untuk 
menambah wawasan.  
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layanan kepada siswa, karena yang 
memiliki andil besar dalam mengelola 
perpustakaan hanya dua tenaga 
perpustakaan yaitu kepala 
perpustakaan dan pustakawan. 
Upaya untuk mengatasi hambatan 
dalam pengolahan koleksi buku 
biasanya pustakawan membuat 
jadwalnya sendiri, sehingga 
pustakawan dapat mengatur 
waktunya dengan baik. 
 
Setelah itu tenaga perpustakaan SMA 
Negeri 39 Jakarta melakukan 
kegiatan perawatan koleksi buku 
perpustakaan. Pustakawan dalam 
melakukan perawatan koleksi buku 
biasanya hanya membersihkan 
koleksi buku tersebut. Selain itu 
pustakawan juga memeriksa 
sekaligus menata kembali buku-buku 
yang habis dipinjam oleh pengguna 
perpustakaan. Saat pustakawan 
memiliki waktu senggang, 
pustakawan melakukan penyiangan 
koleksi atau mengklasifikasikan buku 
yang masih bisa terpakai dan tidak 

sementara 
waktu 
menggunakan 
manual, karena 
terkendala 
dengan 
beberapa hal. 
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bisa terpakai lagi. Apabila buku yang 
masih bisa terpakai rusak, maka akan 
dijilid kembali buku tersebut. Selain 
buku juga terdapat sarana pendukung 
perpustakaan yang lainnya. Untuk 
perawatan sarana pendukung 
tersebut, tenaga pustakawan 
biasanya juga hanya 
membersihkannya saja, seperti 
komputer biasanya dilap supaya tidak 
berdebu dan AC biasanya pihak 
sekolah melakukan pencucian AC. 
Dalam pelaksanaan kegiatan 
perawatan koleksi buku perpustakaan 
juga memilik hambatan yaitu koleksi 
buku yang dipinjam oleh siswa tidak 
semuanya kembali dalam keadaan 
yang baik. Upaya untuk mengatasi 
hambatan tersebut adalah 
pustakawan lebih berhati-hati dan teliti 
dalam memeriksa buku, serta 
mengingat-ingat kembali keadaan 
buku sebelum dipinjam oleh siswa 
apakah keadaannya baik atau tidak. 
Untuk kegiatan perawatan sarana 
pendukung perpustakaan masih 
belum memiliki hambatan. 
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Selain itu kegiatan perpustakaan SMA 
Negeri 39 Jakarta ada juga kegiatan 
peminjaman/pengembalian buku. 
Peminjaman/pengembalian buku di 
perpustakaan sekolah ini masih 
manual, apabila ada siswa yang ingin 
meminjam/mengembalikan buku 
pustakawan akan mencatatnya ke 
dalam buku 
peminjaman/pengembalian. 
Perpustakaan sekolah ini 
menggunakan sistem layanan 
terbuka, dimana para pengguna 
perpustakaan mencari sendiri buku 
yang diinginkannya. Namun saat 
pengguna perpustakaan kesulitan 
dalam mencari buku/referensi, 
pustakawan akan membantu 
mencarikannya. Pelayanan yang 
diberikan di perpustakaan sekolah ini 
sudah sangat baik. Walaupun tidak 
semua tenaga perpustakaan 
memenuhi persyaratan untuk menjadi 
pustakawan, karena masih ada 
tenaga perpustakaan yang belum 
mengikuti pelatihan tentang 



 

 

207 

 

Subfokus Informan Kode Wawancara 
Observasi / 
Pengamatan 

Studi 
Dokumentasi 

Kesimpulan Sementara 

perpustakaan. Namun tenaga 
perpustakaan selalu bersikap ramah 
kepada para pengguna perpustakaan, 
serta selalu membantu pengguna 
perpustakaan yang kesulitan. Dalam 
pelaksanaan peminjaman buku, 
perpustakaan sekolah ini sudah 
menggunakan IT namun penggunaan 
IT tersebut belum dapat digunakan 
secara maksimal dikarenakan ruang 
perpustakaan yang baru pindah dan 
beberapa hal lainnya, serta 
perpustakaan sekolah ini sudah 
membuat data base koleksi buku 
perpustakaan. Fungsi perpustakaan di 
SMA Negeri 39 Jakarta sudah cukup 
membantu dalam kegiatan belajar 
mengajar dan juga dapat berfungsi 
sebagai tempat mencari referensi 
untuk menambah wawasan. 
Perpustakaan sekolah ini terkadang 
dimanfaatkan oleh guru khususnya 
guru Bahasa Indonesia untuk 
kegiatan belajar mengajar. Biasanya 
guru meminta siswa mencari referensi 
mengenai materi yang sedang 
dipelajari. Selain itu para siswa juga 
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memanfaatkan dengan baik 
perpustakaan sekolah ini, dimana 
saat jam istirahat siswa datang ke 
perpustakaan untuk membaca 
ataupun meminjam buku referensi, 
selain itu siswa juga menggunakan 
perpustakaan untuk tempat belajar 
sendiri saat jam kosong di kelas. 

Pengawasan 
Kegiatan 

Perpustakaan 
Sekolah 

IK 
IP1 
IP2 

C 

Pengawasan pelaksanaan program 
kerja perpustakaan di SMA Negeri 39 
Jakarta dilakukan oleh kepala 
sekolah, wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum, serta kepala TU juga 
terkadang membantu. Pengawasan 
program kerja perpustakaan dilakukan 
tiap tahun. Pengawasan untuk 
terlaksananya kegiatan perpustakaan 
dilakukan dengan memperhatikan 
kegiatan perpustakaan 2-3 kali. Peran 
kepala sekolah dalam mengawasi 
pelaksanaan program kerja 
perpustakaan sangat besar dan 
penting, mulai dari pengaturan 
ruangan perpustakaan sampai 
membuat analisis kebutuhan buku 
perpustakaan. Dan kepala sekolah 
juga memberikan arahan kepada 

Pengawasan 
pelaksanaan 
program kerja 
perpustakaan 
sekolah ini, 
dengan 
membuat 
laporan evaluasi 
program kerja 
perpustakaan 
setiap akhir 
tahun pelajaran. 

Pengawasan 
program kerja 
perpustakaan 
SMA Negeri 39 
Jakarta 
dilakukan 
dengan 
membuat 
laporan evaluasi 
program kerja 
perpustakaan 
setiap akhir 
tahun pelajaran. 

Pengawasan program 
kerja perpustakaan SMA 
Negeri 39 Jakarta 
dilakukan setiap akhir 
tahun pelajaran dengan 
membuat laporan 
evaluasi. Peran kepala 
sekolah dalam 
mengawasi pelaksanaan 
program kerja 
perpustakaan ini sangat 
penting, mulai dari 
pengaturan ruangan 
perpustakaan sampai 
membuat analisis 
kebutuhan koleksi buku 
perpustakaan. Kepala 
sekolah juga memberikan 
arahan kepada petugas 
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petugas perpustakaan untuk bisa 
saling bekerja sama, agar 
perpustakaan SMA Negeri 39 Jakarta 
semakin maju. 
 
Cara pengawasan kepala sekolah 
terhadap kegiatan perpustakaan 
sekolah ini adalah dengan meminta 
laporan kepada kepala perpustakaan 
ataupun pustakawan mengenai 
kendala-kendala yang dihadapi dalam 
pelaksanaan program perpustakaan 
SMA Negeri 39 Jakarta. Karena 
kesibukannya terkadang kepala 
sekolah meminta wakil kepala sekolah 
bidang kurikulum ataupun kepala TU 
untuk memonitor kegiatan 
perpustakaan. Perpustakaan SMA 
Negeri 39 Jakarta saat ini tidak 
memiliki sasaran mutu dan 
pustakawan hanya diminta untuk 
membuat analisis kebutuhan buku. 
Namun saat dulu sekolah 
menggunakan ISO, perpustakaan 
SMA Negeri 39 memiliki sasaran 
mutu. 

perpustakaan untuk 
dapat saling bekerja 
sama, agar perpustakaan 
SMA Negeri 39 Jakarta 
semakin maju. 
 
Dalam mengawasi 
kegiatan perpustakaan, 
kepala sekolah meminta 
laporan kepada kepala 
perpustakaan ataupun 
pustakawan mengenai 
kendala-kendala yang 
dihadapi dalam 
pelaksanaan program 
perpustakaan SMA 
Negeri 39 Jakarta, serta 
kepala sekolah juga 
meminta bantuan kepada 
wakil kepala sekolah 
bidang kurikulum ataupun 
kepala TU untuk 
memonitor kegiatan 
perpustakaan. 
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Struktur Organisasi Perpustakaan 

SMA Negeri 39 Jakarta 

 

 

 

Kepala Sekolah 

(Horale Tua Simanullang, S.Pd, MM) 

Kepala Tenaga Administrasi 

Sekolah 

(Ramelan, S.Sos, M.Si) 

Kepala Perpustakaan 

(Winda Meyvi, S.Pd) 

Petugas Perpustakaan / 

Pustakawan 

(Mega Jayanti, S.Sos) 

Petugas Perpustakaan 

(Mulyono) 
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Foto Hasil Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pustakawan SMA Negeri 39 

Jakarta 

Kepala Perpustakaan SMA 

Negeri 39 Jakarta 

Wakil Kepala Sekolah Bidang 

Kurikulum 

Guru Ekonomi 
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Piala Prestasi Siswa SMA Negeri 39 Jakarta 

Penghargaan Sebagai Sekolah Berintegritas Dalam 

Penyelenggaraan Ujian Nasional 
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Ruang Perpustakaan SMA Negeri 39 Jakarta 
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Koleksi-Koleksi Perpustakaa 

SMA Negeri 39 Jakarta 
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Kegiatan Siswa Yang Sedang Belajar Sendiri Saat di Kelas Sedang Tidak Ada 

Guru Yang Mengajar 

Kegiatan Peminjaman / Pengembalian Buku Perpustakaan 
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Kegiatan Siswa Yang Sedang 

Mencari Buku Referensi 

Kegiatan Pengambilan Buku Paket 

Kegiatan Merapikan Buku 

Perpustakaan oleh Pustakawan 


